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ABSTRAKSI 

Dunia konstmksi sudah mengenal beton sebagai bahan utama dalam 
pembutan bangunan gedung, jembatan, bangunan air dan sebagainya. Beton 
diperoleh dengan cara mencampurkan semen portland, air dan agregat pada 
perbandingan tertentu. Teknik pencampuran beton dapat mempengaruhi kekuatan 
tekan beton sehingga pada pencampuran beton barns menghasilkan wama adukan 
tampak rata, campuran homogen dan campuran beton hams dapat mudah 
dikeIjakan. 

Semen jika diaduk dengan air akan terbentuk campuran pasta semen, 
sedangkan jika campuran pasta semen ditambah pasir menjadi mortar semen, jika 
ditambah lagi dengan kerikil/batu pecah disebut beton. 

Cara pencampuran yang berbeda dapat menyebabkan variasi yang 
berbeda pula. Proses pencampllran beton dengan pengadukan yang baik disebut 
proses pengadukan beton. Dalam penelitian ini pencampuran beton 
mempergunakan 3 variasi pencampuran dengan menggunakan metode DREUX 
sebagai perencanaan campuran beton . Variasi I adalah semen, pasir, kerikil 
dicampur menjadi satu kemudian terakhir di tambah air, dengan sampel berjwnlah 
33 sampel. Variasi n adalah semen, pasir, kerikil di aduk kemudian ditambah air 
sebanyak 50% dari total keseluruhan air yang dibutuhkan dicampur menjadi satu, 
setelah cukup homogen ditambah air sebanyak 50% dengan sampel beIjumlah 33 
sampel. Variasi III adalah semen dan air dicampur menjadi satu, kemlldian kerikil 
dan pasir dicampur menjadi satu ditempat yang berbeda, setelah masing-masing 
campuranan homogen maka kedua campuran tersebut disatukan, dengan sampel 
beJjumlah 33 sampel. 

Dari hasil tiga vnriasi, di uji setelah beton berumur 28 hari . Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kuat tekan variasi T paling baik dan dapat 
dipergunakan. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Melihat sangat pesatnya perkembangan pembangunan saat ini di Indonesia 

serta pertumbuhan penduduk yang begitu cepat, dimana hal ini memberi dampak 

perubahan pada masyarakat terutama pada bidang ekonomi, sosial dan ilmu 

pengetahuan. Untuk itu diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung. Di dalam 

pembangunan, sarana maupun prasarana seperti gedung, jembatan, jalan raya dan lain 

sebagainya memerlukan suatu konstruksi yang sesuai dengan kondisi di sekitamya, 

misalnya konstruksi beton, konstruksi baja, konstruksi jembatan. 

Konstruksi beton sangat banyak dipakai secara luac;, beton mempakan bahan 

yang digunakan dalam pembuatan bangwlall gedung, jcmbatan, bangunan air dan 

sebagainya. Penggunaan beton sangat fleksibel untuk berbagai bangunan baik dari 

bangunan yang kecil hingga yang bangunan yang sangat besar. sifat dan kckuatan 

beton dapat ditentukan terlebih dahulu dengan mengadakan perancangan dan 

pengawasan yang teliti terhadap bahan-bahan yang dipilih. 

Penggunan beton di bidang konstruksi cukup menguntungkan karena 

sifatnya yang tahan terhadap pengaruh korosif, tahan aus, awet dan beton bukanlah 

bahan yang mudah dapat terbakar. 
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Dibandingkan dengan beton yang dibuat di pabrik dimana material 

pembuatan beton tersebut kualitasnya seragam untuk tipe tertentu, beton yang dibuat 

atas dasar metode perancangan tentu menghasilkan kek.-uatan tekan yang bervariasi 

karena dipengaruhi kualitas material yang digunakan, proses pembuatan, serta 

pemeliharaan setelah beton tersebut dibuat. 

Beton diperoleh dengan cara mencampurkan semen portland, air dan agregat 

(dan kadang-kadang bahan tambah, yang sangat bervariasi mulai dari bahan kimia 

tambahan, serat, sampai bahan buangan non-kimia) pada perbandingan tertentu. 

Campuran tersebut bilamana dituang dalam cetakan kemudian dibiarkan maka akan 

mengeras seperti batuan. 

Proses pencampuran bahan-bahan dasar beton dalam suatu komposisi yang 

sangat baik disebut proses pengadukan beton. Proses pengadukan ini dilakukan 

sampai wama adukan tampak rata, kelecakan yang cukup (tidak cair tidak padat) dan 

tampak campurannya juga homogen. 

Dntuk mendapatkan penampilan yang memuaskan, pencampuran hams 

dapat menghasilkan beton yang seragam pada seluruh takaran, sedemikian sehingga 

jumlah agregat ukuran terbesar pada akhir curahan tidak berbeda. 

Supaya diperoleh kepadatan maksimal perlu penggunaan campuran yang 

mempunyai daya kemudahan pengerjaannya yang cukup sehingga memungkinkan 

untuk mengecor pada posisinya tanpa kesusahan dengan peralatan yang sudah 

dimiliki. 



Ada berbagai macam teknik dan perlakuan pencampuran beton, yang 

dapat mempengaruhi kekuatan tekan beton, untuk itu perlu diteliti pengaruh teknik 

pencampuran terhadap kekuatan tekan beton. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kuat tekan beton yang di dapatkan dilapangan mempunyai kecenderungan 

bervariasi dari satu adukan keadukan yang lain. Untuk mendapatkan kuat tekan beton 

yang hampir seragam dan sesuai dengan yang kita inginkan sangatlah sulit . 

Dibutuhkan pengawasan yang sangat ketat agar kuat tekan yang dihasilkan tidak jauh 

dari yang direncanakan. 

Salah satu faktor yang menyebabkan bervariasinya kuat tekan adalah variasi 

metode pengeIjaan pencampuran. Ada banyak macam metode pengeIjaan 

pencampuran beton karena ada banyak metode itulah yang mendasari diadakan 

penelitian dengan membuat berberapa metode pencampuran yang berbeda. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh teknik-teknik pencampuran bahan pembentuk beton terhadap kuat tekan 

beton. 

3
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pene1itian ini adalah mengetahui kuat 

tekan beton yang terbaik dengan cara menggunakan metode pencampuran yang 

berbeda. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dan mempersempit masalah yang diteliti maka 

dibatasi sebagai berikut ini : 

1.	 Agregat kasar yang dipergunakan untuk eampuran beton merupakan split batu 

peeah tidak seragam asal Clereng. 

2.	 Agregat halus yang digunakan untuk campuran beton adalah pasir asal Kaliurang. 

3.	 Air diambil dari laboratorium bahan konstruksi teknik sipil Universits Islam 

Indonesia. 

4.	 Semen yang digunakan type I merk Nusantara. 

5.	 Uji tekan dilakukan terhadap benda uji berupa silinder beton ukuran 15 em x 30 

em sebanyak 99 silinder. 

6.	 Kuat tekan sHinder beton direneanakan 22,5 MPa. 

7.	 Uji desak beton dilakukan pada umur beton 28 hari. 

8.	 Desain campuron beton menggunakan metode DREUX. 

9.	 Pembuatan adukan beton mengunakan urutan campuran sebagai berikut: 

1.	 Metode I, semen, pasir, kerikil, dieampur menjadi satu kemudian terakhir 

dimasukkan air, dengan sampel beIjumlah 33 silinder. 
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2.	 Metode II, semen, pasir, kerikil, kemudian ditambah air sebanyak 50% dari 

total keseluruhan air yang dibutuhkan dicampur menjadi satu, setelah cukup 

homogen ditambah air sisanya sebanyak 50%, dengan sampel beIjumlah 33 

silinder. 

3.	 Metode ill, semen dan air dicampur menjadisatu sehingga menjadi pasta 

semen, kemudian kerikil dan pasir dicampur menjadi satu ditempat yang 

berbeda, setelah semuanya tercampur menjadi satu kedua campuran tersebut 

disatukan, dengan sampel beIjumlah 33 silinder. 

10. Pencampuran adukan menggunakan molen. 

II. Bj semen tidak diadakan pemeriksaan diasumsikan 3.15. 

12. Kekuatan tekan semen tipe I diasumsikan 50 MPa. 



BABll
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1	 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Penelitian Ani Rumiyati dan Dwi Retnosari 

Judul penelitan yang diambil oleh kedua peneliti tersebut adalah "Studi 

Komparasi Biaya Pembuatan Beton K-300 Dengan Metoda ACI dan DREUX" 

mencari nilai ekonomis bahan yang tersedia, kemudahan pengeIjaan, keawetan serta 

kekuatan yang diinginkan. Dari hasil penelitian tersebut didapat suatu garnbaran 

umum sebagai berikut : 

1.	 Nilai slump pada metoda DREUX tidakjauh dati perencanaan. 

2.	 Kuat tekan yang dihasilkan metoda DREUX lebih besar dari metoda ACl. 

3.	 Biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan 1 m3 beton untuk metoda ACI dan 

DREUX relatif sarna. 

2.1.2 Penelitian Agung Nusantoro dan Arie Febriansyah 

Judul penelitiannya adalah "Analisis Kuat Desak Beton Dengan Variasi 

Gradasi Agregat dari Sungai Boyong, Sungai Krasak dan Sungai Progo" mencari 

nilai perbandingan pengaturan gradasi yang paling baik untuk ketiga sungai tersebut 

sehingga dihasilkan kuat desak yang lebih tingi. Untuk gambaran yang didapat dari 

penelitian tersebut adalah ; 

6 
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1.	 Nilai Modulus Halus Butir (1vIHB) eampuran semaki keeil atau mendekati nilai 5 

nilai kuat desak beton semakin naik. 

2.	 Agar tereapainya mutu beton reneana (fe) = 22.5 MPa, agregat Sungai Boyong 

dapat digunakan sebagai bahan beton pada campuran pasir:kerikil antara 1:1.2 

. sampai 1:1.5, agregat Sungai Krasak pada eampuran antara 1:1.2 sampai 1:1.6, 

dan agregat Sungai Progo pada campuran antara 1:2 sampai 1:2.5. 



BABIll
 

LANDASAN TEORI
 

3.1 Bahan Penyusun Beton 

3.1.1 Semen Portland 

Semen portland ialah semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara 

menghaluskan Klinker yang terutama terdiri dari Silikat-Silikat Kalsium yang bersifat 

hidrolis dengan gips sebagai bahan tambahan [PUBI-1982]. 

Tabel 3.1 Bagian Utama dari Klinker 

Nama Senyawa Komposisi Oksida Singkatan 

Dikalsium Silikat 2CaO.Si02 C2S 

Trikalsium Silikat 3CaO.Si02 CJS 

Trikalsium Aluminat 3CaO.AI20 3 C3A 

Tetrakalsium Alumina Ferrit 4CaO.Al203Fe203 C-tAF 

Karena ada berbagai jenis semen untuk berbagai tujuan, maka perlu 

dipelajari karakteristik dari semen yaitu : 

Type I: Semen portland untuk penggunaan umum yang tidak memerlukan 

persyaratan-persyaratan khusus seperti yang disyaratkan pada jenis-jenis 

lain. 

8 
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Type II Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan ketahanan 

terhadap suifat dan panas hidrasi sedang. 

Type III : Semen Portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan awal 

yang tinggi setelah pengikatan terjadi. 

Type IV: Semen Portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan panas 

hidrasi yang rendah. 

Type V: Semen Portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan sangat 

tahan terhadap Suifat. 

Suatu semen j ika diaduk dengan air akan terbentuk adukan pasta semen, 

sedangkan jika diaduk dengan air kemudian ditambah pasir menjadi mortar semen, 

dan jika ditambah lagi dengan kerikil/batu peeah disebut beton. 

Bahan-bahan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu : 

bahan aktif dan bahan pasif Kelompok aktif yaitu semen dan air, sedangkan yang 

pasif yaitu pasir dan kerikil (disebut agregat, agregat halus dan agregat kasar). 

Kelompok yang pasif disebut bahan pengisi sedangkan yang aktif disebut 

perekat/pengikat. 

Fungsi semen ialah untuk merekatkan butir-butir agregat agar terjadi suatu 

massa yang kompak/padat. Selain itu juga untuk mengisi rongga-rongga di antara 

butiran agregat. 

Peningkatan mutu beton sejalan dengan penggunaan fas yang dipergunakan 

berlakujuga pada struktur lain. Kenyataan menunjukkan bahwa semakin padat mortar 

beton atau semakin keeil pori-pori yang ada maka semakin tinggi mutu beton yang 

dihasilkan. 

(
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3.1.2 Agregat 

Agregat ialah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi 

dalam campuran mortar atau beton. Agregat ini kira-kira menempati sebanyak 70% 

volume mortar atau beton. Walaupun namanya hanya sebagai bahan pengisi, akan 

tetapi agregat sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat mortarlbetonnya, sehingga 

pemilihan agregat merupakan suatu bagian penting dalam pembuatan mortarlbeton. 

eara membedakan jenis agregat yang paling banyak dilakukan ialah dengan 

didasarkan pada ukuran butir-butimya. Agregat yang mempunyai ukuran butir-butir 

besar disebut agregat kasar, sedangkan agregat yang berbutir kecil disebut agregat 

halus. Dalam Teknologi Beton agregat yang butimya lebih dari 4,8 mm disebut 

agregat kasar, sedangkan agregat yang butimya kurang dari 4,8 mm disebut agregat 

halus. 

Agregat kasar merupakan bahan yang terbanyak di dalam beton, makin 

banyak persen agregat dalam campuran akan semakin murah harga beton, dengan 

syarat campuran masih cukup mudah dikerjakan. 

Secara umum, agregat kasar sering disebut sebagai kerikil, kericak, batu 

pecah, atau split, adapun agregat halus disebut pasir, baik berupa pasir alami yang 

diperoleh langsung dari sungai atau tanah galian, atau dari hasil pemecahan batu. 

3.1.3 Air 

Air merupakan bahan dasar pembuat beton yang penting namun harganya 

paling murah. Air diperlukan untuk bereaksi dengan semen, serta untuk menjadi 
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bahan pelumas antara butir-butir agregat agar dapat mudah dikerjakan dan 

dipadatkan. 

Air yang diperlukan dalam adukan beton hanya sekitar 20%-30% dari berat 

semen. Nilai fas (faktor air semen) yang keeil adukan beton menjadi sulit dikerjak~ 

maka diberikan tambahan air sebagai pelumas ini tidak boleh terlalu banyak karena 

kekuatan beton akan berkurang. 

Air yang memenuhi persyaratan sebagai air minum memenuhi syarat pula 

untuk bahan eampuran beton (tetapi tidak berarti air peneampur beton harus 

memenuhi standar persyaratan air minum). 

Kekuatan beton dan daya tahannya berkurang j ika air mengandung kotoran. 

Pengaruh pada beton diantaranya pada lamanya waktu ikatan awal adukan, serta 

kekuatan betonnya setelah mengeras. Dalam pemakaian air untuk beton itu sebaiknya 

air memenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Tidak mengandung lumpur (benda melayang lainnya) lebih dari 2 gram/liter 

b. Tidak mengandung garam-garam yang dapat merusak beton (asam, zat organik, 

dan sebagainya) lebih dari 15 gram/liter. 

e. Tidak mengandung Khlorida (el) lebih dari 0,5 gram/liter. 

d. Tidak mengandung senyawa Sulfat lebih dari 1 gram/liter. 

Untuk air perawatan, dapat dipakai juga air yang dipakai untuk pengadukan, 

tetapi harns yang tidak menimbulkan noda atau endapan yang mernsak warna 

permukaan hingga tidak sedap dipandang. Besi dan zat organis dalam air umumnya 

sebagai penyebab utama pengotoran atau perubahan warna, terutama jika perawatan 

eukup lama. 
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3.1.4 Faktor Air Semen 

Faktor air semen (fas) adalah perbandingan berat air dan berat semen yang 

digunakan dalam adukan beton. Agar terjadi proses hidrasi yang sempurna dalam 

adukan beton, pada umumnya dipakai fas 0,40-0,60 tergantung mutu beton yang 

hendak dicapai. 

Bila fas terlalu rendah, pasta semen tidak cukup untuk menutupi agregat 

kasarnya, dan bila terlalu tinggi maka adukan akan terlalu encer. Dengan demikian 

semakin besar fas, semakin rendah kuat tekan betonnya, seperti diperlihatkan pada 

gambar 3.1 

Kuattekan 

MFa 

Padatpenuh 

: : Tidak padat , 

Ideal 

Di padatkan dengan alat getar 

,-, 
,: \ ~ Di padatkan dengan tangan 
I ..01, ,-... , ' ....... 

, I 

/}
,!~ 

fas 

Gambar 3.1 Hubungan antara kuat tekan beton dengan fas 

f­
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3.1.5 Slump 

Slump merupakan perameter yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kelecakan suatu adukan beton. Tingkat kelecakan ini berkaitan dengan tingkat 

kemudahan (workabilitas). Semakin besar nilai slump berarti semakin encer adukan 

beton, sehingga adukan beton semakin mudah dikerjakan. Nilai slump untuk berbagai 

macam struktur diperlihatkan pada tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Nilai Slump untuk berbagai jenis struktur 

JENIS STRUKTUR NILAISLUMP 

MINIMUM MAKSIMUM 

Pondasibertulang dinding, tiang 

Tiang pondasi bertulang,caison 

Pelat, balok, kolom 

Beton untuk jalan (pavement) 

Beton massa(struktur masa berat) 

5 

2,5 

7,5 

5 

2,5 

12,5 

10 

15 

7,5 

7,5 

3.1.4 Workabillity 

Kemudahan pengerjaan (workahiliy) merupakan ukuran tingkat kemudahan 

pengerjaan adukan beton termasuk menuang dan memadatkannya, dan tingkat 

kemudahan ini sangat dipengaruhi oleh nilai slump. perbandingan bahan-bahan 

penyusun beton dan sifat-sifat bahan penyusun beton secara bersama-sama 

mempengaruhi sifat kemudahan pengerjaan adukan beton. 

Unsur-unsur yang mempengaruhi sifat kemudahan dikerjakan antara lain. 
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1.	 Jumlah air yang dipakai dalam campuran adukan beton, mempengaruhi 

konsistensi adukan, yaitu semakin benyak air yang digunakan maka adukan akan 

semakin cair, sehingga semakin mudah untuk dikeIjakan. 

2.	 Jumlah semen yang digunakan. penambahan jumlah semen ke dalam campuran 

adukan beton akan memudahkan pengeIjaan adukan betonnya, karena akan 

diikuti dengan penambahan air campuran untuk memperoleh nilai fas yang tetap. 

3.	 Pemakaian bahan tambah tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan 

workabilitas adukan fas rendah, misalnya dengan penambahan plastizer. 

Adukan dengan tingkat kelecakan tinggi memiliki resiko yang besar 

terhadap bleeding. Hal ini teIjadi karena kecenderungan air campuran untuk naik ke 

atas (memisahkan diri) pada beton segar. 

Air naik ke atas sambil membawa semen dan butir-butir halus pasir, yang 

pada akhimya setelah beton mengeras akan tampak sebagai lapisan selaput. Lapisan 

ini dikenal sebagai "laitance". 

Pemisahan air ini dapat dikurangi dengan cara-cara sebagai berikut : 

1. Memberi lebih banyak semen. 

2. Menggunakan air sesedikit mungkin. 

3. Menggunakan pasir lebih banyak. 

3.2 Perencanaan Campuran Beton 

3.2.1 Perancangan Menurut Metoda DREUX 

Metoda ini dikembangkan oleh Prof Georges Dreux berkebangsaan Perancis 

melalui penelitian yang dilakukan pada tahun 1979. 
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Seeara garis besar, urutan langkah pereneanaan menurut Dreux ialah sebagai 

berikut: 

f'er= G.fee (C/E-0,5) (3.1) 

Dimana: 

rer = Kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari atas dasar benda uji silinder 

berdiameter 150 mm dengan tinggi 300 mm (MPa). 

G = Faktor kekompakan butiran (faktor granulair) ; suatu besaran yang 

menunjukkan besamya volume yang diisi oleh agregat kasar 

fee = Kekuatan tekan mortar semen (MPa) 

C = Berat semen untuk 1 m3 beton 

E = Berat air untuk 1 m3 beton 

Tabel3.3 Faktor kekompakan butiran (faktor granulair) 

Kualitas Ukuran diameter butiran 

Butiran Kecil(D:::16 mm) Sedans (2S:::D:::40mm) Besar(Dc:63 mm) 

Baik sekali 0,55 0,60 0,65 

Normal 0,45 0,50 0,55 

Bisa dipakai 0,35 0,40 0,45 

.Hubungan antara Kuat Tekan Beton yang disyaratkan dengan kuat tekan beton rata­

rata dinyatakan sebagai: 

f'e = f'er - 1,64 s (3.2a) 

atau 

f' er = f' e + 1,64 s (3.2b) 
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Dimana : 

fe = Kuat tekan beton yang disyartkan (MPa) 

fer = Kuat tekan rata-rata (1vfPa) 

S = Deviasi standar (MPa) 

Pengujian kekuatan dilakukan terhadap 30 buah benda uji silinder. Bila 

hanya memungkinkan untuk dilakukan pengujian untuk sejumlah benda uji yang 

kurang dari 30 buah maka diperlukan koreksi terhadap deviasi standar sebagaimana 

diberikan dalam tabel3.4 

Tabel3.4 faktor koreksi deviasi standar 

Jumlah Contoh Pengujian Fak.'1or Koreksi 

15 1,16 

20 1,08 

25 1,03 

~30 1,00 

Besamya kuat tekan beton reneana yang dipakai padll pereneannnn 

eampuran beton adalah nilai terbesar antara : 

fer = fe + 1,64 s (MPa) (3.2a) 

dan 

fer = fe + 2,64 s - 4 (MPa) (3.3) 

Bila tidak tersedia data hasil pengujuian atau pengalaman sebelumnya maka 

besamya kekuatan tekan beton reneana dapat diperhitungkan. 
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Tabel 3.5 Peningkatan kekuatan yang diperlukan untuk kuat tekan beton yang 

disyaratkan bila data hasil pengujian tidak tersedia 

Kuat Tekan Beton Yang Disyaratkan Peningkatan Kel-uatan 

(MPa) 

<21 7,0 

21-35 8,5 

~35 10,0 

Dalam pelaksanaan, kekuatan tekan beton dinyatakan sebagai kekuatan 

tekan karakteristik yang dihitung berdasarkan benda uji kubus dengan sisi 150 mm, 

sedangkan rwnusan perancangan campuran beton menurut Dreux didasarkan atas 

benda uji silinder berdiamerter 150 mm x 300 mm. 01eh karena itu diperlukan 

konversi kuat tekan benda uji kubus ke benda uji silinder. Berdasarkan hasil 

penelitian, kuat tekan benda uji kubus adalah 1,2 kali lebih besar dari benda uji 

silinder. 

3.2.1.1 Rasio CIE 

Dari rumusan Dreux. terlihat kekuatan tekan beton tidak tergantung pada 

jumlah semen yang digllnakan, selama perbandingan antara jumlah semen dan air 

(CIE)tetap. Akan tetapi dalam perancangan campuran perlu diperhatikan taktor-faktor 

kemudahan pelaksanaan pengecoran beton, campuran beton tidak boleh terlalu kental 

ataupun encer, sehingga diadakan pembatasan sebagai berikut : 

Rasio jumlah semen terhadap air (C/E) berkisar antara 1,5 sampai 2,5.
 

Jumlah semen tidak kurang dari 300kg/m3 beton.
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Jumlah semen yang digunakan dalam cmpuran beton dapat ditentukan 

dengan menggunakan gambar 3.2. 

Bila dalam jumlah beton digunakan agregat kasar berupa batu pecah, maka 

harga slump dari pembacaan kurva perlu dikurangi sekitar 20 mrn. 

3.2.1.2 Prosentase Agregat 

Prosentase Agregat ditentukan dengan menggunakan analisis granulometri. 

Gambar 3.3 menyatakan batasan granulometri agregat. 

Kurva gabungan agregat yang digunakan sedapat mungkin harus berimpit 

dengan kurva patokan yang diberikan. Kurva patokan adalah garis bilinier yang 

menghubungkan titik 0% pada diameter 0,1 mm dan titik 100% pada diameter 

maksimum (D) dengan titik patah P(X,Y). 

Absis X tergantung dari diameter agregat maksimum yang digunakan. 

X = D/2, untuk D~25 mm 

X - (D-5)/2, utlluk D>25 mm 

Ordinat Y dapat dihitung dengan menggunakan rumusan sebagai berikut: 

Y = 50 - .JD + K + Ks (3.4) 

dimana: 

D = Diameter maksimum butiran. 

K = Angka koreksi yang tergantung dari jumlah semen permeter kubik, jenis 

agregat dan cara pemadatan. Harga-harga ini dapat diambil dari tabel 

3.6 dan 3.7. 
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Ks = Angka koreksi jika modulus pasir Mrs tidak sarna dengan 2,5. Jika modulus 

pasir Mfs tidak sarna dengan 2,5 maka, 

Ks=6Mfs-15 

Tabe13.6 Klasifikasi Plastisitas Beton berdasarkan Slump 

Plastisitas Beton Slump(mm) Pemadatan 

Sangat Kental 0-20 Pengetaran sangat kuat 

Kental 30-50 Pengetaran yang baik 

Plastik 60-90 Pengetaran normal 

Lembek 100-130 Tusukan 

Encer ;;::140 Tusukan lemah 

Tabe13.7 Harga-harga K, Ks, Kp 

Pemadatan Lemah Normal 
I 

Kuat 

Macam butiran Alam Pecah Alam Pccah .Alam Pccah 

Dosis 

semen 

Kglm" 

400+tluid 

400 

350 

300 

250 

200 

-2 

0 

+2 

+4 

+6 

+8 

0 

+2 

+4 

+6 

+8 

+10 

-4 

-2 

0 

+2 

+4 

+6 

-2 

0 

+2 

+4 

+6 

+8 

-6 

-4 

-2 

0 

+2 

+4 

-4 

-2 

0 

+2 

+4 

+6 

~----~--.._------­
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3.2.1.3 Penentuan Jumlah Air Bebas 

Dengan menggunakan gambar 3.2 dapat ditentukan jumlah semen yang 

diperlukan dalarn pereneanaan earnpuran beton. Selanjutnya jumlah air yang 

diperlukan dihitung dari rasio C/E yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk D tidak 

sarna dengan 25 mm diperlukan koreksi terhadap kadar air. 

Tabe13.8 Koreksi kadar air E sebagai fungsi dari D 

D,mm 5 10 16 25 40 63 100 

Koreksi E 1% +15 +9 +4 a -4 -8 -12 

3.2.1.4 Menentukan Berat Agregat (Kondisi SSD) 

Untuk mendapatkan komposisi masing-masing agregat dan semen yang 

digunakan daJam campuran beton perlu terJebih dahuJu diketahui koefisien 

kekompakan butiran (y). Koefisien kekompakan menunjukkan besamya volume 

absolut dari semen dan agregat untuk setiap satu m3 beton. Resamya koefisien 

kekompakan tergantung pada diameter maksimum agregat, konsistensi aduakan beton 

dan eara pemadatan yang dilakukan. 
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Tabel3.9 Koefisien Kekompakan Beton 

Kckcntalan Cara pcmadatan Koeflsien kekompakan ("() 

beton 0=5 0=10 0=16 0=25 D=4O 0=63 0=100 

Lembek Tusukan 

Pemadatan lemah 

Pemadataan normal 

0,750 

0.755 

0,760 

0,780 

0.785 

0,790 

0,795 

0.800 

0,805 

0,805 

0.810 

0,815 

0,810 

0.815 

0,820 

0,815 

0,820 

0,825 

0,820 

0.825 

0,830 

Plastis Tusukan 

Pemadatan lemah 

Pemadataan normal 

Pemadatan kuat 

0,760 

0,765 

0,770 

0,775 

0,790 

0,795 

0,800 

0,805 

0,805 

0,820 

0,815 

0,820 

0,815 

0,825 

0,820 

0,830 

0,820 

0,830 

0,825 

0,835 

0,825 

0,830 

0,835 

0,840 

0,830 

0,835 

0,840 

0,845 

Kental Pemadatan lemah 

Pcmadataan normal 

Pemadatan kuat 

0,775 

0,780 

0,785 

0,805 

0,810 

0,810 

0,820 

0,825 

0,830 

0,830 

0,835 

0,840 

0,835 

0,840 

0,845 

0,840 

0,845 

0,845 

0,845 

0,850 

0,855 

Untuk kondisi-kondisi tertentu sebagaimana diberikan di bawah ini diperlukan 

koreksi terhadap besamya koefisien kekompakan sebagai berikut: 

Untuk campuran yang menggunakan agregat halus alam dengan batu pecah 

besamya koefisien kekompakan direduksi sebesar 0.01. 

Untuk campuran yang kedua agregat dipecah direduksi sebesar 0.03. 

Untuk campuran beton yang penggunaan semennya tidak sama dengan 350 kg 

perkubik beton harns dikoreksi sebesar (C-350)/5000 dimana C merupakan 

jum1ah semen yang dipakai setiap kubikasi beton. 

Untuk campuran beton dengan agregat ringan perlu direduksi dengan 0,03. 

Adapun langkah-Iangkah untuk menghitung komposisi bahan-bahan penyusun adalah 

sebagai berikut : 

1.	 Menghitung perbandingan berat semen dengan air. Berdasarkan kuat tekan rata­

rata pada umur 28 hari. 
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fer = G fee (CIE - 0,5) 

Dirnana: 

fer = Kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari, berdasar benda uji silinder. 

Dirnana: 

fe=fcr-oS 

fe = Kuat tekan beton yang direneanakan (kglcm2
) 

0=1,64 

sd = deviasi standar yang diarnbil sebagai berikut : 

~ L ( fe28 - f' er }2
sd = 

(n - I) 

Tabel3.l0 Faktor kekompakan butiran (fak.'tor granulair) 

Kualitas Ulcuran diameter butiran 

butiran Kecil(D,:::16 mm) Sedang 

(25::D:::40mm) 

Besar(D~63 mm) 

Baik 

f--------••..-.-.--...... 

0,55 0,60 

0,50 

0,65 

0,55Cukup 0,45 

Buruk 0,35 0,40 
.. , L 

0,45 
.,
 

fee = Kekuatan semen berdasarkan data dari pabrik semen yang dipakai atau 

informasi dari lembaga penelitian bahan. 

C = berat semen/m3 beton 

E = berat air/m3 beton 
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2. Menentukan berat semen dan grafik "Slump" dan CIE 

3
 
Gambar 3.2 Kurva Fungsi C/E-SLUMP untuk penentuanjumlah semen/m beton 
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Graflk 3.2, tersebut berlaku untuk bahan butiran alam (pasir dan kerikil sungai), jika 

bahan butiran yang dipakai merupakan batu pecah, maka harga slumpnya harus 

dik."Ufangi kira-kira 2 cm. 

3. Menghitung berat air berdasar langkah (2), 

Berat air = berat semen (3.7)
% 

Berat air tersebut diatas hams dikoreksi, besar koreksi disesuaikan dengan 

diameter maksimum yang digunakan. Hubungan koreksi air dan diameter yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel 3.11. 

Tabel 3.11 Koreksi kadar air E sebagai fungsi dari D 

D,mm 5 10 16 25 40 63 100 

KoreksiE 1% +15 +9 +4 ° -4 -8 -12 

4. Menentukan perbandingan antara butiran halus (pasir) dan butiran kasar (kerikil) 

atau batu pecah, 

a.	 Dengan membuat kurva patokan atau reference kutva. Kutva ini dibuat 

berdasarkan analisa saringan dengan sumbu ordinat merupakan prosentase lolos 

saring dan sumbu absisnya antara 0,1 - 0,5 mm. Secara umum bentuk kurva 

distribusi butiran pasir atau kerikil ini merupakan garis cembung (lihat grafik 3.2). 

Dilain pihak campuran merupakan gabungan dari pasir dan kerikil yang 

direncanakan harus mempunyai bentuk lrutva cekung. Untuk keperluan itu harus 
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dieari kurva patokan, yaitu kurva yang sedapat mungkin harus didekati oleh 

granulometri gabungan. Kurva ini merupakan bilinier yang menghubungkan titik 

0% pada diameter = 0,1 mm dan titik 100% pada diameter maksimum dengan titik 

patah A(~Y). X=O,5 diameter untuk diameter maksimum :::: 25 mm, X diambil 

titik tengah antara diameter = 5 mm dan diameter maksimal untuk diameter 

maksimum ~ 25 mm 

Y = 50 - .JD + K + Ks (3.8) 

Dimana: 

D = Diameter maksimum butiran. 

K = Angka koreksi yang tergantung dati jumlah semen permeter kubik, 

bentuk butiran dan cara pemadatan. Harga-harga ini dapat diambil daTi 

tabeI3.12. 

Ks = Angka koreksi jika modulus pasir Mfs tidak sarna dengan 2,5. Jika 

modulus pasir Mfs tidak sarna dengan 2,5 maka, 

Ks = 6 Mfs - 15 (3.9) 
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TabeI 3.12 Harga-harga K, Ks, Kp 

Pemadatan Lemah Nonnal Kuat 

Macam butiran AIam Pecah Alam Pecah Alam Pecah 

Dosis 

semen 

Kglm3 

400+tluid 

400 

350 

300 

250 

200 

-2 

0 

+2 

+4 

+6 

+8 

0 

+2 

+4 

+6 

+8 

+10 

-4 

-2 

0 

+2 

+4 

+8 

-2 

0 

+2 

+4 

+6 

+8 

-6 

-4 

-2 

0 

+2 

+4 

-4 

-2 

0 

+2 

+4 

+8 

Koreksi - Ks: Jika Mftidak sarna 2,5 Ks =6Mf-15 

Koreksi - Kp : Untuk beton yang dipompa Kp =+5a+10 

b. Menentukan persentase pasir dan batu pecah. Besar prosentase ini dapat diperoleh 

dengan menarik garis Iurus yang menghubungkan titik 95% pada kurva pasir dan 

titik 5% pada kurva kerikil. Ordinat titik potong antara garis tersebut dengan 

patokan merupakan persentase pasir dari titik potong ini sampai 100% merupakan 

persentase kerikil. 
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5. Menentukan proporsi agregat dan semen (volume absolut) tiap m3 beton. Volume 

absolut ini tergantung kekompakan butiran(1), yang dapat diambil dari tabel 3.4 

yang tergantung pada diameter maksimum dan cara pemadatan. Volume absolut 

(semen, pasir, kerikil) tiap m3 = 1000 x 1 terkoreksi. Faktor koreksi tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a.	 Untuk campuran pasir alam dan batu pecah, dikoreksi dengan 0,01. 

b.	 Untuk campuran pasir pecah dengan batu pecah, dikoreksi dengan 0,003. 

c.	 Untuk jumlah semen yang tidak sarna dengan 350 Kglm3. Beton dikoreksi 

dengan (C-350)/5000, (C = berat semen tiap m3 beton). 

d.	 Untuk bahan butiran ringan dikoreksi dengan - 0,03. 

Tabe13.12 Harga-harga koefisien kekompakan (1) 

Kl:lrenlulun Card pc:maoolun Koc:fisiw kl:kompakun (1) 

heton 0-5 0=10 0=16 0=25 0=40 0=63 0=100 

Lembek Tusukan 

Pemndatnn 1emoh 

Pemadataan normal 

0.750 

0.755 

0.760 

0.780 

0.785 

0,790 

0,795 

0.800 

0,805 

0,805 

0.810 

0,815 

0,810 

0.815 

0,820 

0,815 

0,820 

O,82S 

0,820 

0,825 

0.830 

P1aslis Tusukan 

Pemadatan lemah 

Pemadataan nonnal 

Pemadatan kuat 

0.760 

0,76S 

0,770 

0,775 

0,790 

0,795 

0,800 

0,805 

0,805 

0,820 

O,81'i 

0,820 

0,&15 

O,1l2S 

0,820 

0,830 

0,820 

0,830 

0,825 

0,835 

0,825 

0,830 

0,835 

0,1140 

0.830 

0,835 

0,840 

0,11015 

Kenta1 Pemadatan lemah 

Pcmadataan nonna1 

Pemadatan I.:uat 

0,775 

0,780 

0,785 

0,805 

0,810 

0,810 

0,820 

0,825 

0,830 

0,830 

0,835 

0,840 

0,835 

0,840 

0,845 

0,840 

0,845 

0,845 

0,845 

0,850 

0,855 

1) Harga-harga diatas berlaku untuk butiran alam. Jika tidak 1 dikoreksi : 

a). - 0,0 I untuk pasir alam + batu pecah 
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b). - 0,03 untuk butiran dari batu pecah 

2). Butiran ringan, dikurangi dengan 0,03 

3). Untuk C tidak sarna dengan 350 Kglm3
, koreksi dengan (C-350)/5000. 

6. Menghitung volume semen, pasir dan kerikil. 

Volume semen = Berat semen! BJ semen 

Volume agregat = 1000y - volume semen 

Volume pasir dan kerikil dapat dihitung berdasarkan persentase yang diperoleh 

dari langkah (5). 

7. Menghitung berat masing-masing bahan untuk 1 m3 beton. 

Berat semen = Kg (dari langkah (2» 

Berat air = Kg (dari langkah (3» 

Berat kerikil = Volume x Beratjenis 

Berat pasir = Volume x Beratjenis 

3.3 Pengadukan Bahan Susun 

Pengadukan adalah proses pencampuran bahan-bahan susun (semen, air, 

pasir, kerikil dengan atau tanpa bahan-tambah), sehingga diperoleh suatu adonan 

yang plastis dan homogen. 

Komposisi masing-masing bahan susun dapat dalam perbandingan volume 

atau perbandingan berat. Untuk pekerjaan beton yang tidak menuntut persyaratan 
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khusus, dapat dipakai perbandingan volume. Sedang untuk beton dengan persyaratan 

tinggi, dipakai perbandingan berat. 

Mekanisme pengadukan dapat dilakukan dengan eara sebagai berikut: 

1. Dibuat di proyek (site mix) 

a.Pengadukan dengan cangkul dan sekop, dilakukan dengan tenaga manusia, 

hanya untuk beton volume keciL 

b.Pengadukan dengan molen, untuk mempereepat proses pencampuran dan 

meningkatkan efisiensi kerja. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

pemakaian molen: 

Molen ditempatkan sedekat mungkin dengan tempat pencoran. 

I 

Urutan pemasukan bahan susun ke dalam drum aduk 

Waktu pengadukan sekitar 1,5 - 3 menit 

Banyaknya bahan yang dicampur disesuaikan kapasitas drum 

Tenaga operator harus berpengalaman dan tetap. 

2. Beton Ready MLr:ed 

Dengan didirikannya pabrik-pabrik pembuat beton jadi (Ready Mixed 

Concrete), masyarakat konsumen di beberapa daerah tertentu, yang tidak mau repot, 

sudah dapat membeli betonjadi. 

Membeli beton jadi juga merupakan altematif yang efektif, bila kondisi 

proyek tidak memungkinkan untuk menimbun materail semen, pasir, kerikil (dalam 

volume besar). 
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Keuntungan beton jadi, urnumnya mempunyai tingkat kualitas yang lebih terkontrol 

dan seragam. 

Waktu untuk: pengadukan sebetulnya tidak ada batasnya, hanya bila terlalu 

cepat akan diperoleh campuran yang belum homogen, sebaliknya bila terlalu lama, 

akan menghambat pekerjaan pencoran. 

Untuk: urutan pemasukan bahan dilakukan dengan urutan sebagai berikut : 

1. Dengan tenaga manusia 

Pertama-tama semen dan air diaduk dulu hingga rata, kemudian pasir dituang ke 

dalamnya setelah itu terakhir dimasukkan kerikil. 

2. Dengan molen 

a.	 Bahan yang dimasukkan pertama kali adalah kerikil, kemudian menyusul 

semen, pasir kemudian barn diberi air. 

b.	 Pertama kali dimasukkan sedikit air, kemudian kerikil, semen, pasir dan 

terakhir air lagi. 

c.	 Semen dan air dimasukkan menjadi satu kemudian menyusul pasir dan 

kerikil. 

3.4 Pemadatan Beton 

Adukan yang bam dicorkan tidak dapat begitu saja menjadi padat dengan 

sendirinya. Dari komposisi bahannya, beton segar yang dituang akan membentuk 

rongga-rongga yang akan terisi oleh udara. Untuk menjadikan masif dan 

mengeluarkan udara, maka perlu diberikan proses pemadatan sedemikian, sehingga 

rongga-rongga akan terisi panuh adukan dan sisa udara terjebak tinggal (kurang) 1%. 
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Tujuan pemadatan beton ialah untuk: menghilangkan rongga-rongga udara 

dan untuk: mencapai kepadatan yang maksimal. Pemadatan juga menjamin suatu 

perlekatan yang baik antara beton dengan permukaan baja tulangan atau sarana lain 

yang ikut di cor: 

Jumlah udara terjebak tergantung dati workability, bila nilai slump 75 mm 

dapat mengandung udara 5%, sedang pada slump 25 mm udara terjebak dapat 

mencapai 20%, itulah sebabnya pada nilai slump rendah perlu usaha pemadatan yang 

lebih. Rongga udara mengurangi kekuatan beton, untuk: 1% udara kekuatan beton 

menurun 5-6%. 

Rongga udara akan menambah permeabilitas dan sifat porous, sehingga 

material lain di dalam beton tidak terlindung dengan baik. Beton yang dipadatkan 

dengan baik akan bersifat masif, kuat dan lebih awet. Beton tak 

dipadatkan/pemadatan kurang baik akan lemah, porous, permukaan kasar dan 

berlobang-lobang. 

Hal yang perlu diperhatikan daJam melakukan pemadatan ; 

1. Waktu pemadatanjangan terlnlu cepnt, tnpijuga tidak boleh terlalu lama. 

2. Pemadatan dengan mesin harus dilakukan oleh tenaga berpengalaman 

3. Satujam setelah pencoran, tidak boleh Jagi ada pemadatan. 

3.4.1 Pemadatan Dengan Tangan 

Cara pemadatan biasa dengan tangan terdiri atas menusuk-nusuk adukan 

beton dengan alat yang tepat. Cetakan silinder diisi dengan beton sebanyak 1/3 bagian 

setelah itu ditusuk-tusuk dengan tongkat besi sebanyak 25 kali tusukan setelah itu 
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diisi kernbali dengan adukan beton sebanyak 1/3 bagian kernudian di padatkan 

dengan tongkat besi, terakhir eetakan beton diisi sampai penuh dan dipadatkan hingga 

eukup padat. 

3.5 Perawatan Beton 

Ada beberapa eara yang dapat dilakukan pada perawatan beton. Adapun 

eara yang dapat dilakukan adalah : 

1. Menaruh beton segar di dalam ruangan yang lembab. 

2. Menaruh beton segar di dalam air. 

3. Menyelimuti pennukaan beton dengan karung basah. 

4. Menggenangi pennukaan beton dengan air. 

5. Menyirami pennukaan beton setiap saat seeara terus-menerus. 

3.6 Evaluasi Pekerjaan Beton 

Kekuatan beton di lapangan mempunyai keeendrungan untuk bervariasi daTi 

adukan ke adukan. Besar variasi itu tergantung pada berbagai faktor antara lain: 

a. Variasi mutu bahan (agregat) dari suatu adukan ke adukan lainnya. 

b. Variasi earn pengadukan. 

e. Stabilitas pekerja. 

Atas adanya variasi kekuatan beton itu maka diperlukan pengawasan 

terhadap mutu (quality control) agar diperoleh kuat tekan beton yang hampir seragam 

dan memenuhi kuat tekan yang disyaratkan dalam Reneana Kerja dan Syarat 

(bestek). 
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Cara pengawasan mutu dilakukan dengan mengambil contoh adukan secara 

acak yang kemudian dibuat benda uji sHinder dari beberapa adukan yang dibuat 

sehingga mencerminkan variasi mutu beton selama proses pembuatan beton 

berlangsung. 

Setelah proporsi campuran bahan adukan beton ditetapkan, maka pekerjaan 

pembuatan beton di lapangan dapat dimulai. Pengawasan yang selanjutnya dilakukan 

ialah pengendalian mutu beton, yaitu menjaga agar beton yang dibuat di lapangan 

mempunyai kuat tekan sesuai yang diharapkan sebelumnya, yaitu mempunyai kuat 

tekan yang tidak kurang dari kuat tekan yang disyaratkan dalam Rencana Kerja 

Syarat. 

Pengawasan mutu beton yang dilakukan di lapangan, dilakukan dengan cara 

membuat digram hasil uji kuat tekan beton dari benda-benda uji yang diambil selama 

pelaksanaan, sebagaimana tampak pada gambar 3.4 dan gambar 3.5, pengawasan 

mutu secara terus menerus selama pembuatan beton perlu dilak--ukan untuk 

mengetahui kuat tekan rata-rata dan besar variasi kuat tekan beton yang dibuat di 

lapangan secara lebih dini. 

Dalam gambar 3.4 itu dilukiskan : 

a. Kuat tekan beton rata-rata yang direncanakan, f' cr 

b. Kuat tekan beton yang disyaratkan f' c 

c. Delapan puluh lima persen kuat tekan beton yang disyaratkan, O,85.f'c 

HasH uji (rata-rata dari dua sHinder yang dibuat dari satu kali pengambilan 

contoh adukan) kuat tekan beton dari beton yang telah dibuat di lapangan kemudian 

diplotkan. 
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Dalam gambar 3.5 itu dilukiskan: 

a. kuat tekan beton yang disyaratkan ditambah 0,82 deviasi standar, f c+ 0,82.sd 

b.	 kuat tekan beton yang disyaratkan, f'e 

Nilai rata-rata dari 4 hasil uji kuat tekan beton kemudian diplotkan. Untuk 

memudahkan perhitungan maka dapat dibuat tabel seperti tabel 3.5. 

Dengan mengamati dan meneermati hasil pengambaran diagram tersebut 

kemudian dapat diambil suatu perubahan proporsi eampuran apabila hasilnya 

dianggap terlalu rendah atau terlalu tinggi dari pada kuat tekan yang diharapkan. 

Pada pereneanaan eampuran dan pengendalian mutu beton beton dinyatakan 

memenuhi syarat jika: 

a. Nilai rata-rata dari semua pasangan hasil uji (yang masing-masing pasangan 

terdiri dari empat hasil uji kuat tekan) tidak kurang dari (fe+ 0,82 Sd). 

b. Tidak satupun dari hasil uji tekan (rata-rata dari dua silinder) kurang dari 0,85 fe. 

Jika salah satu dari dua persyaratan tidak terpenuhi, maka untuk adukan 

berikutnya harus diambil langkah-Iangkah untuk meningkatkan kuat tekan rata-rata 

betonnya 

Jika persyaratan kedua tidak terpenuhi maka selain memperbaiki adukan 

beton berikutnya harus pula diambillangkah-Iangkah untuk memastikan bahwa daya 

dukung struktur beton yang sudah dibuat tidak membahayakan terhadap beban yang 

ditahan. 
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METODE PENELITIAN
 

4.1 Umum 

Hasil akhir suatu penelitian ditentukan oleh metode yang digunakan pada 

penelitian tersebut. Berikut diuraikan metode penelitian yang digunakan yaitu 

persiapan bahan, persiapan alat, benda uj i yang digunakan. 

4.2	 Persiapan Bahan 

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini terlebih dahulu dipersiapkan 

agar dalam pelaksanaannya berjalan dengan lancar. 

Adapun bahan yang digunkan dalam pencampuiran adalah : 

1.	 Semen Portland Merk Nusantara. 

2.	 Agregat halus (pasir) diambil dari pasir Kaliurang. 

3.	 Agregat kasar (kerikil pecah) berasal dari Clereng. 

4.	 Air yang dipergunakan diambil dari Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik 

Sipil universitas Islam Indonesia. 

4.3	 Persiapan Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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Tabel4.1 Alat-alat Yang Digunakan 

No Alat yang digunakan Pengunaannya 

I. Oven 1 tungku Pengering agregat 

2. Piring logam Menampung agregat di oven 

J. Ayakan Mengayak agregal 

4. Timbangan Menimbang bahan yang dibutuhkan 

5. Gelas ukur Untuk menakar air yangdibutuhkan 

6. Ember Menampung agregat 

7. Kerucut abrams Pengujian slump 

8. Sekop besar Mengaduk agregat 

9. Sekop kecil· Memasukkan adukan beton ke dalam silinder 

10. Tongkat penumbuk Memadatkan benda uji 

II. Penggaris Mengukur slump 

12. Kaliper Mengukur benda uji 

13. Tempat adukan beton Mengaduk bahan-bahan pembuatan beton 

14. Molen Tempat mencampur bahan-bahan agar homogen 

Mendesak benda ujiIS. Mesin desak 

4. 4 Benda Uji yang digunakan 

Benda ujilsampel yang digunakan berbentuk silinder dengan jumlah 

keseluruhan 99 silinder. Pelaksanaan pekerjaan pembuatan sampel dikeIjakan selama 

5 hari dengan urutan sebagai berikut : 

Hari pertama : Campuran I berj umlah 7 sampel. 

Campuran II beIjumlah 7 sampel.
 

Campuran III berjumlah 6 sampel.
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Hari kedua : Campuran I beIjumlah 6 sampel. 

Campuran II beIjumlah 7 sampel. 

Campuran ill beIjumlah 7 sampel. 

Hari ketiga : Campuran 1beIjumlah 7 sampel. 

Campuran n beIjumlah 6 sampel. 

Campuran ill beIjumlah 7 sampel. 

Hari keempat: Campuran I berjumlah 6 sampel. 

Campuran II berjumlah 6 sampel. 

Campuran ill berjumlah 7 sampel. 

Hari kelima : Campuran I berjumlah 7 sampel. 

Campuran n berjumlah 7 sampel. 

Campuran III berjumlah 6 sampel. 

4.5 Cara Penelitian 

Cara pelelitian yang dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan bahan campuran beton. 

Pemeriksaan ini meliputi pemeriksaan terhadap semen, pasir dan kerikil. semen 

yang dipakai dipastikan dalam kondisi baik yaitu semen yang belum menggumpal 

atau mengeras. pasir dan kerikil yang digunakan tidak melampaui kadar lumpur 

5%. Selain itu dilakukan pemeriksaan terhadap mhb pasir dan berat jenis dari 

masing-masing bahan. 

2. Perencanaan campuran beton. 

Perencanaan campuran menggunakan metode Dreux. 
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3.	 Pembuatan campuran adukan beton. 

Pencampuran dilakukan dengan molen dan setiap adukan direncanakan untuk 6 

sampai 7 benda uji. 

4. Pengukuran Slump. 

.Setelah adukan dalam molen tercampur rata, kemudian adukan bisa dikeluarkan 

dari molen dan diukur slumpnya. 

5.	 Pembuatan benda uji. 

Pembuatan benda uji berupa silinder beton dengan 99 benda uji. 

6.	 Perawatan benda uji. 

Perawatan benda uji dilakukan dengan merendam benda uji dalam air dan 

diangkat dua hari sebelum dilakukan pengujian. 

7.	 Pengujian benda uji. 

Pengujian dilakukan dengan mesin tekan dan dicatat beban maksimum yang dapat 

ditahan oeh masing-masing benda uji. 
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PeneUIDoulan Bahan Vii 

Pemeriksaan Bahan 
Campuran Beton 

Perencanaan Campuran Beton 

Pembuatan Campuran Beton 

Tidak 

Pcmbnatan Benda Uji 

Perawatan Benda Uji 

Gambar 4.1 Sistematika Penelitian 
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4.6 Perlakuan Benda Uji 

Adapun perlakuan terhadap benda uji/sampel sebagai berikut : 

1.	 Pencampuran I, semen, pasir, kerikil, dicampur menjadi satu kemudian terakhir 

dimasukkan air, dengan sampel berjumlah 33 sHinder. 

Cara I 

·· . ,	 , . 
"	 '." .bJ

Semen• 

-.:-,	 , 
,	 ' r 

',~' '":.. t ".... ~.' :-,
"":-.' ~ ')-' 

Pasir

II LJ
 
Krikil Air• 

2. Pencampuran II, semen, pasir. kerikil, ke~udian ditambah air sebanyak 50% dari 

total keseluruhan air yang dibutuhkan dicampur menjadi satu, setelah cuk-up 

homogen ditambah air sisanya sebanyak 50%, dengan sampel berjurnlah 33 

sHinder. 

r[,. 
II 
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earall 

t 
, , \ 1 
" ,

'\. ," , 

t I' ,., .. .,: ,".. ,., 
l(	 , ,~'., 
, ,'"r 1', 
r~~ ,'to; to.A.". .u 

Semen Pasir Krikil Air 

t	 iL. 
air 50%-

.'1 

3.	 Pencampuran ill, Semen dan Air dicampur menjadi satu, kemudian Kerikil dan 

Pasir dicampur menjadi satu ditempat yang berbeda,setelah semuanya tercampur 

menjadi satu kedua campuran tersebut disatukan, dengan Sampel berjumlah 33 

Sampel. 

CaraID 

,.. .. 
" '.-. " .,.... ... .."	 

......... ;, ~.~
 

.~"''''': .' :-:. 
'"f' .'	 ...:..:-;z"';,.tj	 11
 :"'VO"'-,:, .. 

Krikil Pasir 

Semen Air 

y	 +
 
~ 
~ 
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4.7 Pengujian Slump 

Percobaan Slump (Slump test) adalah suatu eara untuk mengukur keleeakan 

.adukan beton, yaitu kepadatan adukan yang berguna dalam pengerjaan beton. Uji 

Slump pada adukan beton ini menggunakan nilai Slump 7,5 em. 

4.8 Pemadatan Adukan Beton 

Pemadatan dilakukan untuk menghilangkan pori rongga yang ada di dalam 

beton. Dalam penelitian ini pemadatan dilakukan dengan eara manual yaitu dengan 

menggunakan alat bantu berupa tongkat besi yang ditusuk-tusukkan kedalam beton 

yang berada dalam eetakan silinder, dilakukukan sesuai dengan metode standar 

pembuatan benda uji 

4.9 Perawatan Beton Cetakan 

Setelah eetakan silinder dibuka, kemudian dilakukan perawatan beton. 

Apabila beton tidak dirawat setelah dibuka dari eetakan maka beton yang dihasilkan 

kurang kuat dan juga timbul retak-retak. 

Untuk penelitian ini dilakukan perawatan beton dengan menaruh beton 

yang telah jadi ke dalam bak yang berisi genangan air, sebelum dilakukukan tes 

untuk mengetahui kuat tekan, beton yang berada di dalam genangan air tersebut 

diangkat untuk di keringkan . Setelah beton memiliki umur sesuai dengan umur yang 

direncanakan maka diadakan tes uji tekan. 
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4.10 Kuat Tekan Beton 

Pengujian kuat tekan beton dilakukan untuk mengetahui kekuatan beton 

setelah berumur 28 hari. Pengujian kuat tekan beton dilakukan dengan menggunakan 

mesin tekan. 

'.::'­
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PERANCANGAN DAN PELAKSANAAN
 

5.1 Umum 

Penelitian Tugas Akhir ini merupakan studi eksperimental yang di 

laksanakan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik, Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 

Urutan pelaksanaan percobaan yang dilakukan dalam penelitian akan di 

bahas dalam bab ini yaitu, persiapan material, pemeriksaan bahan material , 

perhitungan campuran beton, pembuatan dan perawatan benda uji, pengujian benda 

uJl. 

5.2 Persiapan Material 

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini hendaknya 

dipersiapkan secara cennat agar tidak menghambat dalam pelaksanaan pekerjaannya 

nanti. 

Bahan campuran adukan beton pada penelitian ini sebahai berikut: 

1. Semen portland merk nusantara kemasan 40 Kg. 

2. Agregat kasar berupa batu pecah berasal dari Celereng. 

3. Agregat halus berupa pasir berasal dari Kaliurang. 
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4.	 Air yang dipergunakan diambil dari Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik. 

Fak-ultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

5.3 Pemeriksaan Bahan Material 

Pemeriksaan terhadap bahan material yang di perlukan dalam penelitain ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan berat jenis 

2. Analisa saringan dan modulus halus butir agregat kasar dan agregat halus. 

!
i 3. Kadar air pasir dan batu pecah. 

4. Absorbsi pasir dan batu pecah. 

5. Ukuran butir maksimum batu pecah. 

5.3.1 Pemeriksaan Berat Jenis Agregat 

Pemeriksaan ini dilakukuan untuk mengetahui berat jenis agregat yang akan 

dipakai. Cara mencarinya adalah sebagai berikut, timbang agregat seberat (W)gram 

kemudian ambil gelns ukur dan masukkan air seberat (VI) cc kc dalam gelas ukul'. 

masukkan agregat ke dalam gelas ukur yang telah berisi air (V2) cc. Kemudian hitung 

beratjenis agregat dengan menggunakan rumus ;;;;; W (5.1)
V2 - VI 

Dari pemeriksaan yang dilakukan di dapat berat jenis agregat sebagai berikut 
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Tabel 5.1 Hasil pemeriksaaan beratjenis agregat 

Agregat Berat Jenis 

(gr/cc) 

Agregat halus 2.58 

Agregat kasar 2.63 

5.3.2 Analisa Saringan dan Modulus Halus Butir Agregat Kasar dan Agregat 

Halus. 

Analisa saringan ini bertujuan untuk mengetahui variasi butiran Modulus 

Halus Butir (MHB) dengan menggunakan saringan. Cara pemeriksaan gradasi 

agregat adalah sebagai berikut : 

1.	 Pasir dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 105°C - 110°C dengan jumlah 

secukupnya ±2500 gram. 

2.	 Siapkan saringan yang berukuran 40, 20, 10,4.75,2.36, 1.18,0.600,0.300, 0.150 

mm + pan, dan di cek urutannya kemudian di bersihkan dengan sikat baja halus 

untuk saringan diatas 0.300 mm, serta dengan kuas untuk saringan di bawah 0.300 

mm. 

4.	 Timbanglah pasir kering oven yang telah didinginkan secukupnya ± 1500 gram 

(W). 

5. Masukkan pasir tersebut ke dalam saringan yang sudah disusun dari besar ke kecil 

(4.75 - 0.15 mm, pan) dan tutup yang dengan rapat. Kemudian di ayak dengan 

mesin penggetar siever selama ± 15 menit. 
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6.	 Pasir yang tertinggal dari masing-masing ayakan dipindahkan ke dalam piring, 

kemudian ditimbang adalam satuan gram. 

7. Timbanglah pasir yang tertahan di tiap-tiap saringan dalam satuan prosen. 

8. Hitung berat kumulatifnya dengan eara menjumlahkan semua yang tertahan (dalam 

satuan prosen) kecuali yang palinga bawah (pan) (E Kum). 

Perhitungan Modulus Halus Butir (MHB) 

MHB = EKum XlOO% (5.2)
100 

Hasil pemeriksaan analisa saringan pasir dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 
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Tabel 5.2 Hasil pemeriksaan modulus halus butir pasir 

Saringan Berat Tertinggal Berat Tertinggal Berat Kumulatif 

(gram) (%) 

No $lubang I n I II I II 

mm 

1 40 - - - - - -

2 20 - - - - - -

3 10 - - - - - -
4 4.75 12 24 0.81 1.61 0.81 1.61 

5 2.36 68 72 4.59 4.83 5.4 6.44 

6 1.18 268 260 18.08 17.43 23.48 23.87 

7 0.600 461 461 31.11 30.89 54.59 54.76 

8 0.300 391 380 26.38 25.47 80.97 80.23 

9 0.15 224 227 15.12 15.21 96.09 95.44 

10 Pan 58 68 3.91 4.56 - -
Jumlah 261.34 262.35 

Jumlah rata-rata = 261.845 

Modulus Halus Butir (MHB) pasir = 261 .845 = 2.62 
100 

Untuk mengetahui modulus halus butir kerikil dilakukan cara yang sarna 

seperti yang telah dilakukan untuk mengetahui MHB pasir.Adapun hasiJ yang di 

dapat dari perhitungan tersebut adalah : 
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Tabe15.3 Hasil pemeriksaan modulus halus butir kerikil 

Saringan Berat Tertinggal Berat Tertinggal Berat Kumulatif 

(gram) (%) 

No cP1ubang I IT I IT I IT 

mm 

1 40 - - - - - -
2 20 1176.5 682.5 58.96 34.20 58.96 34.20 

3 10 772.5 1220.5 38.71 61.16 97.67 95.36 

4 4.75 46.5 92.5 2.33 4.64 100 100 

5 2.36 - - - - 100 100 

6 1.18 - - - - 100 100 

7 0.600 - - - - 100 100 

8 0.300 - - - - 100 100 

9 0.15 - - - - 100 100 

10 Pao - - - . - -
Jumlah 756.63 729.56 

Jumlah rata-rata = 743.095 

Modulus Halus Butir (MHB) kerikil 743.095 = 7.43 
100 

5.3.3 Kadar Air Pasir dan Datu Pecah 

Pemeriksaan kadar air bertujuan untuk mengetahui kandungan air yang 

terdapat di dalam pasir dan batu pecah. Adapun langkah-langkah yang di lak-ukan 

dalam pemeriksaan kadar air adalah sebagai berikut : 

1. Pasir yang akan digunakan ditimbang seberat (A) gram. 
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2. Masukkan pasir yang telah di timbang ke dalam oven dengan suhu 105°e - 1100 e 

selama ± 24 jam. 

3.Keluarkan pasir dari oven kemudian di diamkan sampai dingin. 

4.Timbang pasir yang telah dingin tersebut, didapat (B) gram. 

5. Hitung kadar air pasir. 

Kadar air pasir = A - B XI00% (5.3)
B 

Tabe15.3 Hasil pemeriksaan kadar air pasir didapat: 

Benda Uji I Benda Uji n 

Berat pasir (A) 

(gram) 

500 500 

Berat pasir setelah di oven (B) 

(gram) 

475 477 

A-B 
Kadar air = XlOO % 

B 

5.3% 4.8% 

Kadar air rata-rata 5.1% 
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Tabel5.4 HasH pemeriksaan kadar air batu pecah didapat: 

Benda Uji I Benda Ujill 

Berat kerikil (A) 

(gram) 

500 500 

Berat kerikil setelah di oven (B) 

(gram) 

489 490 

A-B 
Kadar air = XlOO% 

B 

2.2% 2% 

Kadar air rata-rata 2.1% 

5.3.4 Absorbsi Pasir dan Batu Pecah 

Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kadar penyerapan air terhadap 

pasir dan kerikil.Urutan-urutan pemeriksaannya adalah sebagi berikut : 

1.	 Masukkan pasir ke dalam oven dengan suhu 105°C - 110°C dengan jumlah 

secukupnya selama ±24 jam. 

2. Angkat pasir dari dalam oven kemudilln ditimbang seberat (A) gram. 

3. Rendam pasir dengan air selama ± 24 jam. 

4. Angin-anginkan pasir sampai mengering dan tidak mengandung air lagi, kemudian 

timbang pasir yang telah mengering tersebut seberat (B) gram. 

5. Hitung absorbsi pasir. 

Absorbsi pasir = A - B XI00%	 (5.4)
B 
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Tabel 5.5 Hasil pemeriksaan absorbsi pasir didapat: 

Benda Uji I Benda Ujill 

Berat pasir setelah di oven (A) 

I (gram) 

475 477 

Berat pasir setelah di rendam air selama ± 24 

jam (B) (grnm) 

483.5 496 

A-B 
Absorbsi = XlOO% 

B 

1.76% 1.65 % 

Absorbsi rata-rata 1.71 % 

Tabel5.6 Hasil pemeriksaan absorbsi batu pecah didapat: 

Benda Uji I Benda Uji II 

Berat kerikil setelah di oven(A) 

(gram) 

489 490 

Berat kerikil setelah direndm air selama ± 24 jam 

(B) (gram) 

497.5 495 

A-B 
Absorbsi = Xl00% 

B 

1.7% 1.0 % 

Absorbsi rata-rata l.3S % 

5.3.5 Ukuran Butir Maksimum Batu Pecah 

Secara teoritis ukuran agregat maksimum atau ukuran butir maksimum yang 

ada pada fraksi ukuran butir di-l ialah agregat dengan uk.-uran di. Kadang-kadang di 

disebut juga ukuran nominal maksimum. Akan tetapi dalam praktek selalu ada 
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butiran-butiran dalam suatu fraksi yang lebih besar daripada ukuran nominal 

maksimum tersebut. Butiran agregat yang lebih besar dari pada ukuran maksimum itu 

disebut kelebihan ukuran (oversize). Oleh karena itu, dalam praktek yang dinamakan 

dengan ukuran maksimum D ialah ukuran butir agregat maksimum yang ada dalam 

jumlah cukup untuk: mempengaruhi sifat fisik beton, pada umumnya dirancang 

dengan ukuran ayakan tertentu dengan jumlah butir yang tertahan pada ayakan 

tersebut sebanyak 5 sampai 10 persen berat total. Ulmran agregat maksimum yang 

dipakai dalam penulisan ini adalah 25 mm. 

5.4 Perhitungan Campuran Beton 

Perhitungan campuran beton dimaksudkan untuk: mengetahui proporsi bahan 

susun beton. Dalam penelitian ini perhitungan campuran beton menggunakan cara 

Dreux, yang tahapan perencanaannya telah dijelaskan pada Bab ill (Landasan Teori). 

Perhitungan ini didasarkan pada data bahan susun sebagai beril'"Ut : 

Perhitungan Campuran Beton 

Data-data yang tersedia : 

Bj pasir =2.58
 

Bj batu pecah =2.63
 

Bj semen =3.15
 

Kadar air pasir =5.1 %
 

Kadar air batu pecah =2.1 %
 

Absorbsi pasir = 1.71 %
 

Absorbsi batu pecah = 1.35 %
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Kekuatan tekan semen Tipe I =50MPa 

Ukuran maksimum kerikil =25mm 

:MHB Pasir =2.62 
I' 

Perhitungan 

1. Menentukan besamya CIE 

fer = G.fee. (CIE-0,5) 

Kuat tekan rata-rata, fer = fe + 1,64s 

Kuat tekan rata-rata, fer = f e + 2,64s - 4 

5.8 Tabel Peningkatan kekuatan yang diperlukan untuk kuat tekan beton yang 

disyaratkan bila data hasil pengujian tidak tersedia. 

Kuat Tekan Beton yang Peningkatan Kekuatan 

Disyaratkan (MPa) (MPa) 

<21 7.0 

21 - 35 8.5 

~ 35 10.0 

. Karena tidak tersedia data hasil pengujian atau pengalaman sebelumnya, maka 

besamya kekuatan tekan beton reneana diperhitungkan berdasarkan tabel 
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Kuat tekan rata-rata, fer = fe + m = 22.5 + 8.5 = 31 MPa 

fer yang digunakan dalam pereneanaan 31 MPa 

G =0.5 

C/E = (31/(0.5*50» + 0.5 = 1.74 

2. Menentukanjumlah semen 

Agregat berupa batu peeah, sehingga nilai slump = 75 - 20 = 55 rom 

Dan gambar 3.2 di perolehjumlah semen = 330 kglm3 beton 

3. Menentukan persentase masing-masing agregat 

Ukuran agregat maksimum = 25 rom, sehingga X = 25/2 = 12.5 rom 

Tabel 5.9 Harga-harga K, Ks, Kp 

Pemadatan Lemah Normal Kuat 

Macam butiran Alam Pecah Alam Pecah Alam Pecah 

Dosis 

semen 

Kglm3 

400+tluid 

400 

350 

300 

250 

200 

-2 

0 

+2 

+4 

+6 

+8 

0 

+2 

+4 

+6 

+8 

+10 

-4 

-2 

0 

+2 

+4 

+8 

-2 

0 

+2 

+4 

+6 

+8 

-6 

-4 

-2 

0 

+2 

+4 

-4 

-2 

0 

+2 

+4 

+8 

Koreksi - Ks: Jika Mftidak sarna 2,5 Ks = 6Mf-15 

Koreksi - Kp : Untuk beton yang dipompa Kp =+5a+10 
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Dari tabel5.9 K = 2.8 untuk semen 330 kglm3 beton
 

Mf= 2.62 (Mf '* 2.5), maka Ks = 6(2,62)-15 = 0,72
 

Y =50 - Jf5 + K + Ks = 50 - J25 + 2.8 + 0,72 = 48.52%
 

Titik Patah (12,5 mm,48.52%)
 

Dengan menggunakan analisis granulometri agregat diperoleh komposisi :
 

Fraksi halus = 41 % 

Fraksi tengah = 7% 

Fraksi kasar = 52% 

Karena batu pecah yang digunakan tidak diolah, maka fraksi tersebut hanya terdiri 

atas 2 fraksi, yaitu: 

Fraksi halus (pasir) = 41% 

Fraksi kasar (batu pecah) = 7% + 52% = 59% 

4. Menentukanjumlah air 

Jumlah air = C/(CfE) = 330/1.74 = 189.66 Kglm3 

Koreksi kadar air (EI) agregat maksimum 25 mm dari tabel 5.10 didapat 0 

Tabe15.10 Koreksi kadar air 

D,mm 5 10 16 25 40 63 100 

Koreksi E 1% +15 +9 +4 0 -4 -8 -12 

Jumlah air bebas = (1-0) 189.66 = 189.66 kglm3 
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5. Menentukan berat agregat 

Untuk beton plastis dengan pemadatan normal bagi agregat maksimum berulruran 25 

mm dari tabel didapat y = 0,820 

Tabe15.11 Harga-harga Koefisien Kekompakan (y) 

Kekentalan 

beton 

Cam pemadatan Koefisien kekompakan (1) 

1.>=5 1.>=10 1.>=16 1.>=25 1.>=40 1>='63 1.>=100 

L:m.bek Tusukan 

Pemadatan lemah 

Pt:IIludulaun nOIIllll1 

0,750 

0,755 

0,760 

0,780 

0,785 

0,790 

0,795 

0,800 

0,805 

0,805 

0,810 

0,815 

0,810 

0,815 

0,820 

0,815 

0,820 

0,825 

0,820 

0,825 

0,830 

Plastis Tusukan 

Pcmadatan lemah 

Pemadataan normal 

Pcmadatan kuat 

0,760 

0,765 

0,770 

0,775 

0,790 

0,795 

0,800 

0,805 

0,805 

0,820 

0,815 

0,820 

0,815 

0,825 

0,820 

' 0,830 

0,820 

0,830 

0,825 

0,835 

0,825 

0,830 

0,835 

0,840 

0,830 

0,835 

0,840 

0,845 

Kentnl Pemndntnn lemah 

Pemadataan nonnal 

Pemndntnn blOt 

0,775 

0,780 

0,785 

O,~5 

0,810 

O,~IO 

O,~20 

0,825 

O,~30 

O,~30 

0,835 

0.840 

O,~35 

0,840 

0,845 

0,840 

0,845 

O,~45 

0,845 

0,850 

O,~55 

Koreksi y 

Jumlah semen tidak sarna dengan 350, maka K I = (330-350)/5000 = -0,004 

Agregat berupa pasir alam dan batu pecah, maka K2 = - 0,010, sehingga y = 0,820 + 

k l + K2 = 0,820 - 0,004- 0,010 = 0,806 

r 

,i"
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Untuk: 1 m3 beton 

Volume semen = 330/3.15 = 104.761 

Volume agregat 1000*0,806- 104.76 =701.241 

Jadi berat pasir = 0.41 *701.24*2.58 = 741.77 Kg 

Berat batu =0.59*701.24*2.63 = 1088.11 Kg 

Menentukan berat agregat (kondisi lapangan) 

Jumlah air dalam pasir = (5.1-1.71)/100*741.77 = 24.4 Kglm3 

Jumlah air dalam batu = (2.1-1.35)1100*1088.11 = 7.73 Kg/m3 

Komposisi akhir unsur campuran beton menjadi 

Jumlah air = 189.66 - 24.4 - 7.73 = 157.53 Kglm3 

Jumlah semen = 330 Kg/m3 

Jumlah pasir = 741.77 + 24.4 = 766.17 Kglm3 

Jumlah batu pecah = 1088.11 + 7.73 = 1095.84 Kglm3 

5.5 Pembuatan dan Perawatan Benda Uji 

Pembuatan benda uji dilakukan dalam wak.w lima hari, proses 

pencampurannya dilakukan sebagai berikut : 

1. Semua bahan dan alat untuk campuran beton disiapkan dan di bersihkan. 

2.	 Bahan susun beton ditimbang sesuai dengan perbandingan berat diatas, kemudian 

diaduk menjadi satu berturut-turut sesuai dengan variasi yang akan di buat. Untuk 

variasi I, semen, pasir, kerikil, dicampur menjadi satu kemudian terakhir air. 
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Variasi n, semen. pasir, kerikil, ditambah 50% air dati totaljumlah keseluruhan air 

sampai eukup homogen setelah itu ditambah sisa air yang tersisa. Variasi ill, 

semen dan air dieampur jadi satu, kemudian pasir dan kerikil dieampur jadi satu 

ditempat yang berbeda, setelah itu kedua eampuran tersebut disatukan. 

3.	 Sementara itu eetakan silinder diukur dan diolesi oli sebagai pelumas yang 

fungsinya untuk mempermudah melepas eetakan. Kemudian kunci silinder 

dikeneangkan. 

4. Setelah adukan beton benar-benar tereampur, segera dilakukan pengukuran slump 

dengan kerueut Abrams diameter diatas 10 em, diameter bawah 20 em dan tinggi 

30 em. Langkah pengukuran slump sebagai berikut : 

a. lsi kerueut 1/3 bagian. 

b. Tusuk-tusuk sebanyak 25 kali. 

e. Begitu juga berikutnya sampai bagian atas kerueut penuh. 

d. Angkat kerueut secara vertikal dan ukur penurunannya. 

5. Kemudian dilakukan pengisian ke dalam eetakan seeara bertahap. pengisian beton 

1/3 eetakan dan ditusuk-tu~mk dengan tongkat baja. Begitu juga dengan sisanya 

dilakukan sampai eetakan penuh. Ratakan permukaannya dan ketuk-ketuk. 

6. Biarkan beton dalam eetakan selama ± 24 jam dan diletakkan pada tempat yang 
\ 

terlindungi dan bebas dari getaran. 

7. Setelah ± 24 jam eetakan dapat dibuka. 

Untuk perawatan beton setelah dibuka dimasukkan dalam bak yang diisi air 

diremdam sampai kira-kira 2 hari sebelum dilakukan pengujian. 

i·,. 
n 
I, 
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5.6 Pengujian Benda Uji 

Untuk pengujian beton benda uji haruslah dalam keadaan kering. Kira-kira 2 

hari sebelum tanggal pengujian benda uji diangkat dan dari bak air didiamkan sampai 

kering. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat uji desak merk "Controls". 

i\
 



BABVI 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBABASAN 

6.1 Hasil Penelitian 

Pengujian kuat desak beton dilaksanakan di Laboratorium Bahan Konstruksi 

Teknik, Universitas Islam Indonesia. Hasil penelitian diperoleh setelah dilakukan uji 

desak beton pada benda-benda uji sHinder beton. 

Untuk mengetahui kekuatan beton digunakan alat untuk menguji kuat desak 

beton merknya "Controls". Pengujian dilakukan dengan memberi beban pada sHinder 

sampai pada tingkatan tertentu, sampai terjadi keruntuhan pada sHinder. Benda uji di 

letakkan pada alat uji tepat di tengah agar terjadi penekanan yang merata dan 

maksimum. Kekuatan uji desak dihitung dengan cara membagi beban maksimum 

yang diterima silinder dengan luas penampang silinder atau mengikuti rumus : 
,,
I 

:\ ab=~ (6.1)
A 

Dimana: 

ab =Kuat tekan beton 

P = Beban maksimum yang diterima silinder beton 

A = Luas penampang sHinder 

63 
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Pengujian kuat desak beton dilakukan pada saat beton berumur 28 hari. 

Untuk: menghindari kerancuan pada saat tes berlangsung benda uji diberi kode Variasi 

I, Variasi II, Variasi III. 

Hasil penelitian ini disusun kedalam tabel dan data mengenai hasil pengujian 

dari laboratorium adalah sebagai berikut : 

1:-­

[i 



Tabel6.1 Hasil Pengujian Variasi I 

Tal 
Pc:mbuaI.vI 

TsJ 
Pcnglljill1 

No B....l 

(I!RJII) 

D 

(""') 

T 
(em) 

twa. 

(0012\ 

Pmak 

(KN) 

VatUI' 

(hBril 

KUBI Tckan 

IK,,'cm2) 

25/1Ot2001 22'11/2001 1 12763 1'.075 30.235 178.486 395 28 225.683 

Cuaoacc:rBh 2 12883 14.900 30.130 174.366 450 28 263.182 

3 12924 15.100 30.000 179.079 430 28 244.868 

4 12928 U.OSO 30.365 177.895 375 28 214.969 

5 12713 1'.000 29.975 176.71' 455 28 262.570 

6 13006 14.960 30.200 175.773 370 28 214.662 

2611Ot2001 2311112001 7 12878 14.975 30.315 176.126 460 28 266.343 

Cuacacc:rBh 8 12914 15.120 30.100 179.553 445 28 252.739 

9 12835 1'.070 30.295 178.368 455 28 260.137 

10 13035 15.015 30.100 178.486 4SO 28 257.107 

II 12768 15.000 29.965 176.715 435 28 25\.029 

12 12973 14.870 30.31' 173.665 480 28 281.862 

13 12940 14.965 30.335 175.891 480 28 278.294 

27/11/2001 2411112001 14 12699 14.975 30.25\1 176.126 'I' 28 298.188 

CIIBOIIcc:ralt IS 12830 15.065 30.280 178.249 455 28 260.309 

16 12916 1'.000 30.520 176.715 490 28 282.768 

17 12854 15.120 30.275 179.553 495 28 281.137 

18 12828 1'.050 30.400 177.\195 550 2\1 315.287 

19 12584 14.885 3\.400 174.\11' 460 28 269.573 

20 12930 14.960 30.170 175.773 405 28 234.96\1 
211110/2001 26111:2001 21 13129 15.040 29.91' 177.658 570 29 327.187 

Cuaoa cc:raIt 22 13070 1'.050 30.130 177.895 490 29 280.892 

23 13025 15.050 30.070 177.895 410 28 235.032 

24 13067 1'.145 30.170 180.148 545 28 308.514 

25 131140 \5.0SO 30.160 177.895 450 29 257.962 

26 12760 15.045 30.040 177.776 480 29 275.343 

27 13055 15.140 30.280 1B0.029 410 29 232.246 
29/10/2001 26111:2001 28 13000 15.07\1 30.265 178.36\1 470 28 268.713 
Cu8<;occ:ralt 29 12740 15.070 30.220 178.368 380 28 217.251 

30 12997 15.120 30.455 179.553 425 28 24\.380 

31 12778 1'.22' 30.185 182056 405 28 226.860 

32 13017 15.110 30.190 179.316 460 28 26\.605 
33 12963 \s.o75 30.260 17\1.4\16 395 28 225.683 0'\ 

VI 



Tabe16.2 Hasil Pengujian Variasi II 

TSI 
Pemllua... 

TaJ 
Penouiiln 

No Bent 

(....) 

0 

(em> 

T 

(em) 

LuaI 
(<1112) 

Pmak 

(KN) 

Umur 

(MOl 

KU8\ Iekan 

(K.lom2) 

25.11012001 22-'1112001 I 12967 15.020 30.235 177.186 343 28 197.411 

C..... mcndun. 2 12167 15.025 30.045 117.304 400 28 230.063 

3 12147 15.045 31.000 171.776 410 28 235.188 

4 12825 15.040 30.045 171.658 450 28 258.305 

5 12642 15.060 30.020 178.131 327 28 187.204 

6 12131 14.900 30.335 174.366 430 28 251.485 

7 12588 15.070 29.855 178.368 321 28 186.955 

26.11012001 23/11/2001 8 12789 14.900 30.325 174.366 329 28 192.415 

C..... mcndun. 9 12891 14.960 30.440 175.773 395 28 229.166 

10 13040 14.975 30.600 176.126 390 28 225.812 

11 12735 14.930 3o.tOO 175.069 308 28 179.410 

12 12170 14.975 30.1)5 176.126 370 28 214.232 

13 12160 14.900 30.495 174.366 330 28 193.000 

14 13137 15.035 30.680 177.540 400 28 229.758 

27!1I12OO1 24/1112001 I! 12884 15.185 30.305 181.100 40! 28 228.1156 

C""""oerob 16 13076 15.150 30.735 180.267 300 28 169.712 

17 130-10 15.075 30.610 178.486 400 28 228.540 

18 12965 15.075 30.150 178.486 39! 28 225.683 
19 12990 15.000 30.355 176.715 460 28 265.456 
20 12757 15.050 30.415 117.895 490 28 280.892 

28'1012001 26/11/2001 21 12856 15.085 30.465 178.723 33! 29 191.148 
C..... oerob 22 13.120 15.030 30.325 177.422 5!0 29 316.127 

23 13.0\4 15.025 30.53' 171.304 365 29 209.933 

2! 13.080 15.085 30.460 178.723 460 29 262.473 

26 12.987 15.025 30.200 117.304 395 29 227.188 
27 12.983 15.160 30.075 180.505 -105 29 228.809 

29.11012001 26/11/2001 28 12791 15.025 30.265 177.304 430 28 247.318 
C......croh 29 12943 15.075 30.220 178.486 36! 28 208.543 

30 12887 a050 30.455 177.895 375 28 214.969 
31 12585 15.000 30.185 176.715 390 28 225.060 
32 12928 15.095 30.190 178.960 365 28 207.990 
33 1278' 15.000 30.260 176.715 420 28 242.373 

0\ 
0\ 



Taoo16.3 Tabel Pengujian Variasi ill 

-
T@I- Tgi 

pqujirm 

1'0 

(Jram) 

D 

(om) 

T 

(...) 

Lu8I 

(cm2) 

PlUI: 

(KN) 

t-mur 

(l1Ilri) 

K_Tobn 

IKB 
'
m2) 

25illr.OOl 22-11':001 1 12!I!l5 15.135 32.250 179.910 400 28 226.7][ 

a-Hujll" 2 IlOll 15.030 33.650 177.422 393 28 22'1.031 

3 12698 14.935 29.835 175.186 403 28 235.155 

4 12523 14.825 29.880 172.615 425 28 251.c.l2 

5 121128 14.890 30.025 174.132 425 28 248.893 

6 12770 15.300 30.045 183.854 430 28 249.601 

1 12195 15.C1l5 30.255 178.486 430 28 245.680 

Z6'101;m1 ~"lJ~1 8 13036 15.020 30.400 177.186 347 28 199.113 

ewe. ~Iondtq 9 13004 15.Z35 30.525 182.295 343 28 192.991 

10 13155 15.000 30.325 176.115 2!1O 28 167.352 

11 13110 15.220 30.625 181.936 310 28 173.160 

12 12919 lS.(1)O 30.325 176.1\5 390 28 225.Cll\(J 

13 13162 15.035 30.360 l77.s.to 2!1O 28 166.574 

~7il1/~1 24111/~..o1 14 12939 15.305 30.415 183.974 385 28 213.408 

a-emob 15 1289ll 15.030 30.675 177.895 340 28 194.905 

16 12988 15.(()5 30.270 176.832 360 28 207.609 

17 12195 15.(00 31.000 176.115 453 28 262.510 

18 12840 14.955 30.270 175.636 455 28 264.153 

19 12122 15.030 30.160 177.895 430 28 246.491 

20 1:1963 15.100 30.135 179.079 440 28 '250.562 

28il()1~))1 26iIl I;:OO1 21 12951 15.025 30.400 177.304 343 29 198.430 

C",clICmob 22 13006 15.025 30.465 177.304 42Q 29 241.361 

23 12905 15.075 30.180 178.486 360 29 205.686 

24 13064 15.030 30.200 177.422 383 29 221.289 

25 12!l28 15.180 30.[80 11I0.98[ 4;0 29 264.832 

26 12824 15.185 30.335 181.100 262 29 147.533 

~il0/~,A)1 Z6iJl/~1 2' 1307(' 14.980 30.695 176.244 463 28 269.058 

L........ emob 28 12191 14.930 30.200 175.069 soo 28 291.2:11 

29 12819 14.890 30.405 174.132 485 28 284.033 

30 12856 1S.l95 30.290 181.339 S05 28 283.992 

31 12690 14.940 30.285 175..lO4 4iS 28 271>.318 

32 12911 15.050 30.365 177.895 4iS 28 272.293 
33 12878 15.(0)) 30.490 176.115 :145 28 314.301 0\ 

-...J 
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Agar dapat mengetahui gambaran eara menilai tingkat pengendalian mutu 

pekerjaan maka diperhitungkan nilai deviasi standar. Untuk mendapatkan nilai 

deviasi standar diperhitungkan dengan eara sebagai beril-ut : 

Kuat tekan umur 28 hari (fe28)= Kuat tekan benda uji (fe) 
faktor umur 

L fe28 
Kuat tekan rata-rata, f er==-­

N 

S = ..IL (fe28 - f' er)2 
N - 1 

Untuk mengetahui berbagai tingkat pengendalian mutu pekerjaan 

berdasarkan nilai deviasi standar dapat dilihat dari tabel berik-ut : 

Tabel 6.4 Nilai Deviasi Standar 

Tingkat Pengendalian Mutu PekeIjaan Sd (MPa) 

Memuaskan 2,8 

Sangat Baik 3,5 

Baik 4,2 

Cukup 5,6 

Jelek 7,0 

Tanpa Kendali 8,4 

Pada pereneanaan eampuran dan pengendalian mutu beton dinyatakan 

memenuhi syarat jika : 

a. Nilai rata-rata dari semua pasangan hasil uji (yang masing-masing pasangan terdiri 

dari empat hasil uji kuat tekan) tidak kurang dari (fe + 0,82 Sd). 
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b. Tidak satupun dari hasil uji tekan (rata-rata dari dua silinder) kurang dari 0,85 fe. 

Untuk menghitung nilai rerata dari empat hasil uji dilakukan dengan 

menjumlahkan empat data silinder kuat tekan yang didapat kemudian dibagai menjadi 

empat. Hasil dari data tersebut menjadi satu data, seperti yang terlihat pada tabel 6.5 

fe baris 1, baris 2, baris 3 dan baris 4 di jumlahkan kemudian dibagi menjadi 4 

kemudian didapat hasilnya yang tertera pada kolom 6 baris 4. 

1_. 
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Tabe16.S Perhitungan Nilai Deviasi Standar Variasi I
 

No t. Fakkx f.28 ta: (f.2U...) (f028-1...)2 0.8St. ftt<l.8""sd Slump Sd Kot......, 

/MFa1 t1mII' a.1Pa1 IMPaI IMPaI IMPaI .r..iIlii (IIlPaI (!IlPa) (onl o.l!'a) 

I 22.117 I 22.117 27.050 -4.933 24.331 19.125 25.288 4,5 

1 25.192 I 25.792 27.050 ..1.258 1.583 19.125 25.288 45 KrOlJOO boaian bowah ui.... sedikil 

3 23.997 1 21.997 27.050 -3.053 9.321 19.125 2.~288 45 Kmno< Iaoi", boWllh ui_lebih bon¥Ok 

4 21.067 I 21.067 27.050 -5.983 35.797 23.243 19.125 25.288 45 

5 25.132 I 25.732 27.050 -1.318 1.737 24.147 19.125 25.288 4,5 

6 21.037 I 21.0]1 27.050 -6.013 36.158 22958 ]9.125 25.288 45 

7 :6.102 1 26.102 27.050 -0.948 0.899 :n.484 19.125 2.~.288 5 Bawamocokllll 

8 24.768 I 24.768 27.050 .2282 s.:!05 24.•10 19.125 25.288 5 Bawamocokllll 

9 25.493 1 25.493 27.050 -1.S57 :.423 24.350 19.125 25.288 5 

10 25.197 1 25.197 27.050 .\.853 3.435 25,J9t 19.125 25.288 5 

II 24.601 I 24.61)1 27.050 -2.449 5.999 25.015 19.125 2.~.288 5 

12 21.622 I 21.622 27.050 o.sn. 0.328 :ana 19.125 25.288 5 

13 27.273 I 21.213 27.050 0.223 0.050 26.113 19.125 25.288 5 Bawamocokllll 

14 29.m 1 29.222 27.050 2.172 4.719 17.180 19.125 25288 5 

IS 25.510 I 25.510 27.050 -1.540 2.311 U.4G'I 19.125 25.288 5 

16 27.711 I 21.711 27.050 0.661 (1.437 17.4J!1 19.125 25.288 5 

17 27.m I 2H51 27.050 0.501 0.251 31.4" 19.125 25.288 5 

IS 30.898 I 30.898 27.0s0 3.848 14.108 17.918 19.125 25.288 5 

19 26.418 I 26.418 27.0s0 -0.632 Cl399 .145 19.125 25.288 5 

:0 23.027 I 23.027 21.0s0 -4.023 16.186 J"'74 19.125 25.288 5 

21 ;2.064 I 32.064 27.0s0 5.014 25.143 .101 19.125 25.288 S,5 B........ cokllll 
n :;1.527 I 2H27 27.050 0.477 (1.228 %7J9 19.125 25288 5,5 

23 23.033 1 23.033 27.0s0 -4.011 16.135 21UI3 19.125 25.288 55 
24 »).234 I 30.234 21.0s0 3.184 10.140 %7,U7 19.m 25288 H Bawamo ookllll 
25 25.28(l 1 25.280 27.0s0 ·1.770 1I32 %7.196 19.125 25.288 5,5 

:6 26.984 I 26.984 27.0s0 -0.066 (1.1)04 :lIl11IJ 19.125 25.288 5,5 B<lW3I1IIIookllll 
27 22.'6(1 1 22.160 27.0s0 -4.2>10 18.403 ».l15 19.125 25.288 H Kropce aedikill'lII\3h dan to",llh 
28 :6.334 1 26.334 27.(150 -0.716 (1.513 :l!UJt 19.125 25.288 4,5 

29 21.291 I 21.291 27.0s0 -5.159 33.164 :!4.342 19.125 25.288 4,5 

30 2l65~ I 21m 21.000 ·3.39; 11.524 2UIO 19.125 25.288 45 
31 ~2.:!32 I 22.~J2 27050 -1.818 23.211 2J.371 19.125 25288 4,5 

32 25.637 I 25.631 27.(150 ·1.4U 1.996 23.204 19.125 25.288 4,5 
33 n.1I7 I 22.117 27.050 -4.933 z.t335 a026 19.125 25288 4S 

89Z.6J1 368.842 3,4 

~ 



Tabe16.6 Perhitungan Nilai Deviasi Staadar Variasi II 

!'t> fc 

(MPal 

FU1cr 

Unu 
rc28 

(MPal 

rer 
NPa) 

(fall-fer) 

(MPaI 

(f.~f..)2 

OdPal 

R..... oIari 

4 .....I.i 

0.8~f. 

~a) 

fc+O.82Sd 

(MP.) 

Slump 

(....) 
Sol 

iMP.1 

KclerqD\ 

1 19.346 1 19.346 22723 ·3.376 11.400 19.125 24.976 .l Ui_bwos scdiki~ oli 

2 2H16 1 22.5016 22.038 0.S08 C.258 - 19.125 24.976 5 &oahkOllloli 

3 23.MS I 23.MS 22038 1.010 lO21 19.125 24.976 .l &oahkOllloli 

4 25.314 1 25.314 22038 3.276 10.132 22.564 19.125 24.976 5 Basah kena olj 

5 18.346 1 18.346 220]8 ·3.692 11631 22.314 19.125 24.976 5 KrOOO8 diuiW1ll bawoh. oli 

6 24.646 1 24.646 220]8 2.608 6.199 22.8]8 19.125 24.916 5 

7 18'>22 I 18322 22031 .3.716 13.811 21651 19.125 24.976 5 Kr~ diui_ bawah IlIll1ll\'an bluwok 

8 18.857 I 18.857 2203. .3.181 ••.121 20042 19.1:l~ 24.976 4,5 Bcrwarm "'klat 

9 22.458 1 22.458 2203. 0.420 0.111 21.011 19.125 24.976 4,5 Bcrwarm ",klat 

10 22.130 1 22.1]0 2203. 0.092 0.008 20.442 19.125 24.976 45 Bcrwarm "'klat 

11 11.582 I 11.582 22031 4.456 19.8~ 20.251 19.125 24.976 45 Bcrwarm ..klat 

12 2O.m I 20.995 220]1 .1.043 1088 20791 19125 24.916 4,5' Bcrwarm "'klat 
I] 18.914 , 18.914 22038 ·3.124 9159 19905 19.125 24.976 45 Bcrwarna ..klat 

14 n.516 1 22.516 22038 0.418 0229 20.002 19.125 24.976 4,5 Bcrwarna "'klat 

15 22.350 I 22.]50 22038 . 0.312 0091 21.194 19.125 24.916 55 

16 16.1>32 I 16.632 220]8 .5.406 29nl 20103 19.125 24.916 5.5 Kroooo dioin..ir uiW1ll 

11 22.391 I -n 391 22.035 0.3511 0.129 20.974 19.125 24.976 5,5 

18 "".111 I 22.111 22038 0.019 UOO6 20.814 19.125 24.976 5,5 

19 26.015 1 26.015 22038 3.911 111114 21790 19125 24.916 5,5 

20 21521 1 21.527 220]8 5.489 3QI34 24514 19.125 24.976 5,5 

21 18.133 I 18.733 22038 ·3.305 10.926 23.598 19.125 24.916 65 Kroo". dilellllah ""dikit 

n 30.980 I 30.980 22038 8.942 79.961 25.814 19.125 24.976 6,5 

2] 20.513 I 20.513 22038 .1.465 2.145 24.453 19125 24.\116 65 I:NIMII ,IiUIU11Hscdikit 

24 22.~jl 1 22.581 22,OlK ').543 0.295 2411'J 19125 24.\116 6,5 

25 25.122 I 25.712 22,mB 3.684 1:H74 24.%4 19.125 24.916 6,5 

26 22.264 I 22.264 22.038 0.226 0..:151 22.735 19.125 24.916 6,S 

27 22.423 1 22.423 22.008 0.38~ O.l~ 23248 19.125 24.976 6,5 

28 24.237 1 24.231 22.031 2.199 4.n6 23.662 19.125 24.916 6 

29 20.431 I 20.437 22.038 ·1.601 2S63 22.341 19.125 24.916 6 

]0 21061 I 21.067 22038 ,(1.971 0.94.l 22,0011 19125 24.!116 6 

.11 22.(1~6 I 22.U'6 22.038 O.ot8 0.1(1() 21.9019 19.125 24.916 6 

32 20383 1 20.38) 22038 .1.655 2,"39 20.986 19.125 24.916 6 

33 237S3 I 23.753 221)38 1.11~ 2.9>10 21.815 19125 24.976 6 

749.848 29:>718 3,02 

"'-J..­



Tabe16.7 Perhitungan Nilai IJeviasi Standar Vuriasi III 

~ Ii: 

(MPo) 

FaI:t... 

Urn... 

r.28 

(MPoI 

rer 

(MPs) 

(r.28·"") 

(MPs) 

(r.28·r...j2 

(MPa) 

_dari 
4hui1 uj; 

o 85ro 

(MPs) 

~.82Sol 

IMPs) 

Slump 

(em) 

3d 

(MPs) 

Kot.._, 

I 22.2~ 1 Z2.~"'" 22.928 "".100 0.502 19.125 15.114 6 

2 22.Z50 I 22.2lO 22.928 "".6'8 0.400 19.125 25.114 6 

3 23.104 I 23.104 22.928 0.116 0031 19.125 25.114 6 

4 24.600 1 24.606 22.928 1.618 2.816 23.045 19.n, 25.114 6 

5 24.392 1 24.392 22.928 1.464 2.142 23.~ 19.125 25.114 6 

6 24.461 I 24.461 22.928 U33 2350 24.141 19.JZ5 25.114 6 

7 24.017 1 24.077 22.928 1.149 1.319 24.184 19.125 15.714 6 

8 19.512 \ 19.512 22.928 ·3.356 1\264 23.\25 19.125 2~.714 7,) Ilom1lma ooldlll 

9 18.914 I 18.914 22.928 -4014 16.114 21.756 19.125 15.114 7,) Kropoa tOdikit da.j\llll!. ooids' 

10 16.4('1 \ 16.401 22.928 -6.527 42.CO 19.141 19.125 25.714 7,5 """JOt dipillgir tOdil:il 

II 17.(1221 I 17.028 22.928 ·5.900 34.805 11.979 19.125 25.714 7,5 &lrulll1lSllddlll 

12 2:!.0!6 1 22.056 22.921 "".8'2 0.761 18.600 19.125 25.714 7,5 

U 16.324 1 16.324 22.928 -6.li04 43.EIl9 n.9S2 19.125 25.714 7,5 

14 20.!>!4 I 20.914 22.921 ~2014 4.056 19.081 19.125 25.114 6 

IS 19.1[-1 1 19.101 22.928 ·3.821 14.648 19.599 19.125 2S.714 6 """.... di,..'Sah dan ujulIlI 

16 20.346 I 20.346 22.928 ~2.S82 6.668 19.171 19.125 15.714 6 

II 25.732 1 2'.732 22.928 280>4 7.862 2U23 19.125 25.714 6 Kr""",d~",sah 

18 2s.1tS7 1 25.887 22.928 2959 8.756 22.'66 19.125 25.714 6 

19 24.1S7 I 24.157 22.92ll 1.:29 1.510 24.030 19.125 25.714 6 . 
2(' 24.s~5 1 24555 22.928 1.621 2.6011 25.083 19.m 25.114 6 

21 19.446 I 19.446 2:!.928 ·H82 1;:.124 23511 19.125 25.114 6,5 Kropoa di u.lwll\daI,leJ1lfth 

22 23614 I 23.614 22.928 0.;46 0556 22.958 19.125 25.114 6,5 

:3­ 20.lS7 \ 2o.m 22.928 ·Z.111 an 21.958 19.125 25.714 6,5 

24 21.6."6 I 21.686 22.928 .l.242 1.542 21.241 19.125 2S_114 6,5 

2~ 25.9>1 I 25.954 22.928 3.006 9.154 22.868 19.125 25.714 6,5 

26 14.458 1 14.4!i1l 22.928 ·8.4'0 71.737 20.564 19.1250 2S.114 6,5 Kr""", lel1l!Jl/l du. uj,uog 

21 26.368 I 26.358 22.928 3.440 11.831 "".116 19.125 25.714 1 

28 28.543 I 28.543 22.921 HI5 31.523 23.831 19.125 25.714 1 

29 ~".8~~ 1 27.8H 22.vZlC 4.1')7 24081 2UO\ 19.125 2~.714 1 

30 218!1 1 21.8~1 Z!.92H 4.903 24.042 11.644 19.125 25.714 7 

31 27.019 I Z7.0i9 22.9'28 4.\51 Ji.232 %1.811 19.125 25.714 1 

32 26.6S-5 I Z6.68.5 22.928 1157 14.113 %1.JS8 19.125 25.714 1 

33 30.812 I 30.822 22.9'21 1.894 62.311 %8.104 19.\25 2~.714 7 

1;6.632 492.8S2 3,92 

~ Unluk (gl 26/ to:01 ....n\Ull pcnllukaan 8alllpl~ lidll\( rala 
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6.2 Pembahasan 

Adapun pembahasan dalam tugas akhir ini dilakukan berdasarkan hasil 

pelaksanaan yang telah dilal-ukan diantaranya mengenai kemudahan pekerjaan, nilai 

deviasi standar, evaluasi pekerjaan beton. 

6.2.1 Kemudahan Pekerjaan 

Melihat kemudahannya pada saat pengerjaan relatifmudah untuk dikeIjakan 

karena slump yang digunakan berkisar antara 4,5 sampai 7,5 em, gradasi antara pasir 

dan kerikil mengikuti gradasi yang disarankan dalam peraturan dan sesuai dengan 

perencanaan menggunakan eara Dreux, pada saat pemadatan dengan menggunakan 

tangan tidak mengalami kesulitan dengan pemadatan. 

6.2.2 Nilai Deviasi Standar 

Nilai deviasi standar dipergunakan untuk melihat stabilitas pekeIja pada saat 

mengerjakan pekeIjaan. Dari perhitungan yang didapat menghasilkan nilai deviasi 

standar sebanyak 3 buah sesuai dengan banyaknya metode yang ada. Nilai deviasi 

standar yang dipergunakan dalam perencanaan adalah sebesar 8,5 MPa dengan 

asumsi bahwa tidak ada data hasil pengujian atau pengalaman sebelumnya. 

Sedangakan standar deviasi yang didapat dari hasil uji kuat desak beton untuk variasi 

I didapat deviasi standar sebesar (Sd) = 3,4 MPa untuk tingkat pengendalian mutunya 

masuk: ke dalam kategori sangat baik, sedangkan variasi II deviasi standar (Sd) = 3,02 

MPa masuk ke dalam kategori sangat baik dan terakhir variasi mdeviasi standar (Sd) 

= 3,92 MPa masuk ke dalam kategori baik. 
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6.2.3 Evaluasi Pekerjaan Beton 

Untuk melakukan evaluasi pekerjaan beton dilakukan dengan menggunakan 

eara membuat diagram hasil uji kuat tekan beton dari benda-benda yang uji yang 

diambil selama pelaksanaan.Sebagaimana tampak pada grafik kuat tekan beton 

variasi I, variasi II dan variasi ill. 

Berdasarkan kuat tekan betonnya variasi I diperoleh 81,81% berjumlah 27 

benda uji diatas f e reneana 22,5 MPa dan sisanya diperoleh 18,18% berjumlah 6 

benda uji di bawah 22,5 MPa. Jika dilihat dari hasil diatas variasi 1menghasilkan kuat 

tekan beton diatas 22,5 MPa sebanyak 81,81% hampir meneapai 95% masih belum 

dapat dikatakan baik, karena belum tercapainya mutu beton yang direneanakan. 

Untuk pekerjaan selanjutnya variasi I dapat digunakan dengan meningkatkan mutu 

pekerjaannya. 

Pada saat peneampuran pada variasi II, eampuran semen, pasir, kerikil dan 

50% air membuat campuran tidak rata dan sulit untuk dikerjakan, adanya 

penggumpalan yang ter:iadi di dalam eampuran. dari gumpalan yang mula-mula keeil 

kemudian menjadi besar dan gumpalan tersebut tereampur tetapi tidak homogen 

dengan ditambahnya lagi 50% air sehingga eampuran menjadi rata dan homogen serta 

dapat lebih mudah untuk dikerjakan lagi. Terjadinya penggumpalan ini disebabkan 

karena air sebesar 50% telah dimasukkkan bersama dengan bahan penyusun lain. 

Pada variasi 11 didapat 63,64% berada di bawah fe = 22,5 MPa, untuk 

variasi ini tidak dapat dikatakan baik, hal ini disebabkan karena stabilitas pekerja 

yang tidak sarna keadaannya pada setiap pengadukan dan cuaca yang berbeda setiap 
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pengadukan, serta urutan pencampuran bahan yang berbeda menyebabkan variasi 

hasil kuat tekanpun berbeda. 

Pada campuran variasi ill, yaitu semen dicampurkan dengan air ditempat 

adukan OOton diaduk hingga menjadi rata dengan menggunakan cetok, pada waktu 

yang bersamaan pasir dicampurkan dengan kerikil di dalam molen, setelah campuran 

tersebut rata pasta semen dimasukkan ke dalam molen dan diaduk hingga homogen. 

Pada saat pencampuran semen dengan air terjadi reaksi kimia yang mengakibatkan 

ikatan dan pengerasan, semen dan air mulai berhidrasi dan menghasilkan panas. Pada 

dasarnya jumlah air yang diperlukan pada proses hidrasi hanya kira-kira 25% dari 

berat semennya karena cuaca yang cerah dan adanya proses hidrasi menyebabkan 

kesulitan dalam pembuatan beton sehingga diperlukan penambahan air untuk 

mempennudah pengerjaannya yang menyebabkan kuat tekan beton rendah. 

Dari basil yang didapat pada variasi ill sebanyak 45,45% berada di bawah 

fc = 22,5 MPa, hasil pekerjaannya belum dapat dikatakan baik, hal ini di sebabkan 

karena lamanya proses pembuatan pasta semen sehingga menyebabkan semen telah 

bereaksi dengan air. Untuk pencampuran pengadukan yang dianjurkan adalah 

sebagai berikut, air dan semen dicampur di dalam molen, sementara pasir dan kerikil 

diaduk diluar molen, setelah rata pasir dan kerikil di masukkkan ke dalam molen. 

Selama waktu pengadukan air dan semen belum bereaksi. 



BAB Vll
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

7.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan di laboratorium terhadap kuat 

tekan beton dengan benda uji berbentuk silinder hasil yang didapat variasi I memiliki 

kuat tekan yang paling baik dibandingkan dengan variasi lainnya. sedangkan apabila 

dilihat dari nilai deviasi standar hanya variasi II yang memiliki Sd paling baik yaitu 

sebesar 3.02 MPa. 

7.2 Saran 

Melihat hasil uji kuat te_kan beton yang telah didapat maka sarannya adalah 

sebagai berikut : 

1.	 Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan menggunkan variasi lamanya 

waktu pengadukan. 

2.	 Variasi 1 dengan metode pencampuran semen. pasir, kerikil dicampur menjadi 

satu kemudian di tambah air memiliki kuat tekan beton yang paling baik dan 

metode yang paling mudah untuk di gunakan. 

3.	 Untuk variasi ill sebaiknya dilakukan urutan pencampuran sebagai berikut pasir 

dan kerikil dicampur menjadi satu ditempatkan diluar molen, kemudian air dan 

semen dicampur menjadi satu di dalam molen. setelah masing-masing campuran 
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homogen maka campuran pasir dan kerikil tersebut dimasukkan ke dalam molen 

dan diaduk menjadi satu. 
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Lampiran Kartu Peserta Tugas Akhir. 

Lampiran Data Pemeriksaan Modulus Halus Butir Kerikil. 

Lampiran Data Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus. 

Lampiran Data Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Kasar. 

Lampiran Data Pemeriksaan Berat Volume Agregat Halus "SSD'. 

Lampiran Data Pemeriksaan Berat Volume Agregat Kasar "SSD". 
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DATA PEMERIKSAAN
 

BERAT JENIS AGREGAT HALUS
 

Jenis benda uji Oi periksa oleh : 

PA';/R 1. ~fiFp,fWOO/'"Nama benda uji 

/(f/L! URIlNG 2. C::R/YTf!ti' /lGusr''''/tHAsal ----
Keperluan : PENELTiTft-f'l .. 

iU6fts ItNfl~ Tanggal: 19 ~EPiEf'II~ef2,. :lQO/ 

ALAT-ALAT 

I. Gelas ukur kap 1000 ml 

2. Timbangan ketelitian 0.0 I gram 

3. Piring. Selldok , Lap, dan lain-lain 

BENDA UJI I BENDA UJI II 

Beral agregat ( W ) .. -400 ..... Gram .l.fOO •••• Gram 

Volume air (VI) . .2;0 ..... Cc .:l~o. ... Cc 

Volume air + Agregat (Yz) ·40~ .. ·.. · Cc .. ~GS ... Cc 

Bernt jenis ( OJ ) 

W 

Vz - VI 

2,sB :2,~ ............ ............. 

:2,~S ............Berat jenis rata - rata 

Catatan: 
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BERAT JENIS AGREGAT KASAR
 

JeRis benda uji Di periksa oleh : 

Nama benda uji : kERf (elL P€C/fH I. SfTPAR/JIJOrN 

: CeLEReNG 2. EP-M/ltTr Il6J.JSTtNftHAsal ----

Keperluan : PeNEtJiTfrN 

7U6rrs f'rI<H/~ Tanggat : IS SEPTEJVI8cR .2001 

ALAT-ALAT 

1. Gelas ukur leap 1000 mt 

2. Timbangan ketelitian 0.01 gram 

3. Piring. Sendok. Lap, dan lain-lain 

BENDA UJI I BENDA un n 
Berat agregat ( W ) ..~OO ...... Gram .I.:{PO •••• Gram 

Volume air (VJ ) . .2.S0 ...... Cc .2.50... Cc 

Volume air + Agregat (V2 ) .. !·£OS...... Cc .l,{oc ... Cc 

Derat jenis (BJ) 

W 

V2 - V. 

2..56 ..~!~7................. 

2,G~............Berat jenis rata - rata 

Catatan: 
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Jenis benda uji 
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Oi periksa oleh : 
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No 

I 
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-------­
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----­..... 
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--_. --"--- --_.. _.- ._----_...­
4.75 12... 2'1" 0,·8'/ 
2.36----.,- ._-.-..­ .._--_ •. _-t---'

6s.. 7x" 4,59'-­ -.---. 1-'--1--". 
1.18 ~b8. 260 le;o8 

-----1----- -----, 
\i6~' O,ai" 1,61' ., 

-
4'r8?i >,..:{- •• &,-44· 

17il{:;' -,2;; ~& :23;81" 

7 0.600 Lib-I·· 46·/" ~t :11" ?1J',~9 ~;~ 5f;16 
8 0.300 39'\., 390 2&,'~ ;2.9,-41 eo.9y 6or!U 

9 0.150 2·llf-. ~!2:Y" <9,1~' 1'>',:21' 96;~ ~4f 

10 Pan ;B.. 68.. 3~9\" 4"S':> -­ .---

Jumlab 2.6',31 ..u2,35 

Jumlah rata - rata .2'I.~ 

MODULUS HALUS BUTIR::: 2Gl, 8t{s X [00% = I·~!~~.. I 
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DATA PEIVIERIKSAAN 

MODULUS HALUS BVTIR KERIKIL 

Jenis benda uji 

Nama benda uji 

Asal 

Keperilian 

: I<e-Rlf".fL PEC/ttf 

: (cLEREW6 

: PtNeLfiTFtN 

TU6fiS flf';.HIR. 

Oi periksa oleh : 

J. SAFARU£JOIH 

2. EAfY/lffil MusrtN'FH1 

Tallggal: '9 SEpr6fVl e.EP. ).001 

No 

I 
f2 

Berat tertingga) Berat kUll1ulatif 

·Yn 

IIIf Ir II Io )ubal1g mOl _.--_._--­ -1-'--'-'---1------- --_..__.------- ­ .....40 
.. 

20 6Bl15Ilfb"S" 3y,·2.0 3i;~~.9b58;96
t--..-­... 
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6 1.18 ..... ..... ..... wo.. toG.. 
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DATA PE~IERIKSAA1\r
 

BER.:\T VOLUME AGREGAT HALUS " SSD "
 

Jenis bendn uji Di pcriksa oleh : 

;' PAStA 1. SAFflR.i.JDlYNNama bcnda uji 

Asal : /<ALlUAANrq 2. ~R.fVllIlTr MUSifNttH 

: PeNELf7lftN 

TUGftS tt~f1'R Tanggal: ,6 - (9 Ok70fbet< 2001 

Kcpe"'uan 

ALAT-ALAT 

I. Tabling Sililldcl' (015 x t 30) em 

2. Timbangan k~,p. 20 kg 

3. Tongknt pcnumbuk 016 pnnjnng 60 em 

4. SCl'ok I scl"op ,Inl) dU. 

BENDA V.II I BENDA UJI II 

KgBernt tnbung (WI) lL~7· Kg11;1' 
KgBCI'nt tabung +Agl'C.~gnt ( W:z) f9,620 Kgf9; {OS 

.b -2.nr' nr'Volume (nhung ~ .n. d2
• ( 5,.?r- "(0 S,:3" /0 

._~. 

W:z - WI 
','+93 : 1',?:>97 t 1111~Bernt volume ' ..... t I nr 

V 

'f 

(,lfSllc.....t volumc J'atn-rntn ......... t/m3
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DATA PEMERIKSAAN
 

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR" SSD ".
 

Jcnis bendn uji Di IJcl'iksa orch : 

Namn 'bcndn uji : KERI{<IL Pfcp,r1 1. SrtFflRu{J!.)IN 

: CELEf<EN6 2. CRrvrlflTr flGusi''''AHAsal 

Kcperluun : PEN€t..frrMI 

1UM~ fj~H'A. Tanggal: '9 S€P7E{VIf!:,Ef2. :200 I 

ALAT-ALAT 

1. Tabung silindcl' (0 15 x t 30) em 

2. Timbangan kap. 20 I<g 

3. Tongkat pcnnmbuk 0 16 palljang 60 em 

4. Scrok I scl<op t lap dll. 

" 

BENDA U.JI I BENDA UJ! U 

BCI'ut tabung (WI) (/..1.. , Kg 

18;'78 Kg 

5,?,.... (O -3 m" 

~~??5 t 1m3 

f,y;......... 

1.1·7· 
t8;9()~ 

S;£S.,. ,o'~ 

1,359'.......,,, 

t 1m3 

Kg 

Kg 

nr 

t/m3 

BCI'at tabung + Agrcgat ( W2 ) 
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